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ABSTRAK 
Fustathul Aulia Prima Setya. (133.111.306), Juni 2017, Persepsi Siswi 
Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah di Mdrasah Aliyah Negeri 2 Sragen 
Tahun Ajaran2016/2017.Skripsi.Program Studi Pendidikan Agama 
Islam.Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Suyatman, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci : Persepsi, Kewajiban Berbusana Muslimah 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh terdapat sebagian siswi MAN 2 
Sragen yang kurang memperhatikan tentang kewajiban berbusana muslimah bagi 
wanita yang dibuktikan dengan adanya beberapa siswi yang hanya memakai 
busana muslimah saat di madrasah saja, sedangkan di lingkungan rumah mereka 
jarang memakai busana muslimah. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar persepsi siswi kelas XI terhadap kewajiban berbusana 
muslimah di MAN 2 Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif.Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Sragenpada bulan Februari 
2017 s/d Juli 2017.Populasi meliputi seluruh siswi kelas XI di MAN 2 Sragen 
yang berjumlah 152 siswi.Penelitian ini merupakan penelitian populasi sehingga 
yang menjadi objek penelitian adalah sensus.Metode pengumpulan data yang 
digunakanberupa angket untuk mengukur variabel persepsi siswi terhadap 
kewajiban berbusana muslimah.Uji coba Instrumen persepsi siswi terhadap 
kewajiban berbusana muslimah menghasilkan 32 butir soal valid dari 40 butir 
soal.Uji reliabilitas instrumen persepsi siswi terhadap kewaiban berbusana 
muslimah menggunakan rumus Alfa cronbach diperoleh rhitung 0,664 > rtabel 0,361, 
artinya uji coba instrumen persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah dinyatakan reliabel. Data yang terkumpul dianalisismenggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan cara mencari persentasenya.   
Hasil penelitian tentang persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah menunjukan bahwa: persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah yang tergolong pada kategori sangat baik sebanyak 16,45 %, yang 
tergolong pada kategori baik sebanyak 43,42 %, yang tergolong pada kategori 
sedang sebanyak 27,63 %dan yang tergolong pada kategori buruk sebanyak 8,55 
% serta yang tergolong pada kategori sangat buruk sebanyak 3,95 %. Dari 
responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam instrumen persepsi 
siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah yang berada pada kategori rendah 
terletak pada indikator motivasi untuk mengenakan busana 
muslimah.Berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan bahwa motivasi untuk 
berbusana muslimah yang dimiliki sebagian siswi masih rendah, seperti motivasi 
mereka untuk berbusana muslimah adalah agar terlihat cantik saja atau hanya 
karena mematuhi peraturan madrasah.Dengan demikian perlu adanya perbaikan 
dalam memotivasi siswi untuk mengenakan busana muslimah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Agama dipandang sebagai sumber inspirasi manusia dalam 
bertingkah laku. Apabila agama seseorang dinilai baik oleh orang lain, 
maka baik pula perilakunya. Akan tetapi, apabila oang tersebut kurang 
baik dalam menjalankan perintah agama, maka banyak pula yang 
menganggap orang tersebut kurang baik perilakunya. Karena orang 
tersebut dianggap tidak bisa menjalankan perintah agama dengan baik. 
Dalam hal ini, agama islam telah mengatur berbagai hal dalam kehidupan 
manusia yang juga dianggap sebagai petunjuk dalam menjalankan hidup, 
termasuk berbusana dan menutup aurat.  
Seorang muslim dan muslimah wajib senantiasa memelihara 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah, salah satunya tercermin melalui 
penampilannya dalam berbusana, di mana penampilannya itu sesuai 
dengan petunjuk ajaran agama serta selaras dengan ketentuan hukum 
agamanya. Islam sendiri merupakan agama yang di dalamnya terdapat tata 
cara dalam berbusana. Islam telah mengemukakan tata cara dalam 
menutup aurat baik laki-laki maupun perempuan. Khusus untuk 
perempuan, mereka memiliki aturan untuk menutup aurat sendiri yang 
khas, yang akan menunjukkan jati dirinya sebagai seorang muslimah. 
Dalam menutup aurat, muslimah menggunakan pakaian yang dalam 
masyarakat Indonesia lebih dikenal dengan “Busana Muslimah”.  
 
1 
2 
 
 
Busana muslimah merupakan busana yang disyari‟atkan agama 
islam untuk kaum wanita. Disyaratkan berpakaian bagi wanita di dalam 
islam adalah untuk mewujudkan tujuan yang asasi. Pertama, untuk 
menutup aurat dan menjaga jangan sampai terjadi fitnah. Kedua, untuk 
membedakan dari wanita lain dan sebagai penghormatan bagi wanita 
muslimah tersebut.  
Manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari pergaulan 
sesamanya, dalam proses pergaulan terjadi pewarisan nilai antara teman 
sehingga akan mempengaruhi pribadi dan tingkah laku orang itu sendiri. 
Pada usia remaja tidak jarang mengalami kegoncangan atau 
ketidakstabilan dalam beragama. Mereka dihadapkan kepada berbagai 
kontradiksi dan aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkan 
mereka bingung memilih mana yang baik dan mana yang buruk (Zakiyah 
Drajat, 2003:153).  
Zaman sekarang terdapat banyak kaum wanita daripada kaum pria. 
Mengingat perkembangan mode yang selalu berubah-ubah, banyak kaum 
wanita yang mengikuti dan bahkan menjadi kebiasaan. Salah satu 
perkembangan mode yang mencolok adalah dalam hal pakaian dan 
perilaku atau kebiasaan yang menyimpang dari aturan-aturan islam.  
Dalam pendidikan agama islam, kata perilaku identik dengan 
akhlak. Dengan demikian makna kata akhlak merupakan sebuah kata yang 
digunakan untuk mengistilahkan perbuatan manusia, kemudian diukir 
dengan baik buruk dalam islam. Ukuran yang digunakan untuk meniali 
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baik atau buruk tidak lain adalah ajaran agama islam itu sendiri (M. 
Nipam, Abdul Halim, 2000:8).  
Islam mewajibkan kepada setiap muslimah untuk menggunakan 
busana muslimah. Dengan berbusana muslimah seseorang diharapkan 
akan bertingkah laku sesuai dengan etika-etika agama. Berbusana 
muslimah juga dapat melindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti 
kaum laki-laki yang suka menggoda kaum perempuan.  
Tidak bisa dipungkiri bahwa berbusana muslimah merupakan 
kebutuhan pokok wanita sejak awal dia diciptakan. Kenyataan ini 
ditunjukkan Al-Qur‟an dalam beberapa ayat yang menerangkan tentang 
pakaian. Di antaranya dalam Q.S Al-A‟raf ayat 26 sebagai berikut:  
                
        
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Tetapi 
pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.” (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2009:316) 
 
Berdasarkan ayat tersebut, Allah memberikan anugerah kepada para 
hamba-Nya segala apa yang mereka butuhkan dan yang membahagiakan mereka, 
berupa busana wajib yang berguna untuk menutupi aurat dan busana yang menjadi 
perhiasan dan mempercantik diri mereka. Akan tetapi, tentu saja ada 
batasan-batasan yang harus diperhatikan mengenai busana tersebut yang mana 
sesuai dengan ajaran agama islam.  
Syari‟at memang tidak menetapkan bentuk dan model tertentu mengenai 
busana muslimah tetapi menetapkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi bagi 
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semua bentuk model pakaian yang berlaku di kalangan masyarakat yang 
berbeda-beda kebudayaan dan peradabannya antara Negara yang satu dengan 
Negara yang lainnya. Hal ini disebabkan karena syari‟at memberlakukan „urf  
(adat kebiasaan) asalkan tidak bertentangan dengan hukum syari‟at islam. 
Namun yang disayangkan dalam cara berbusana muslimah adalah bahwa 
mode busana muslimah di masyarakat pada akhir-akhir ini sebagian tidak sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari‟at islam. Orang memandang 
masalah pemakaian busana muslimah bisa jadi dianggap masalah sederhana. 
Padahal sesungguhnya pemakaian busana muslimah adalah masalah besar atau 
substansial. Karena pemakaian busana muslimah adalah perintah Allah yang tentu 
di dalamnya mengandung hikmah yang banyak dan sangat besar. Dewasa ini 
sering dijumpai kasus-kasus pemerkosaan ataupun pelecehan terhadap wanita. 
Sebagaimana dapat kita lihat dalam realita sekarang banyak sekali perilaku yang 
menyimpang atau tindakan amoral yang bisa jadi disebabkan oleh wanita itu 
sendiri.  
Pengaruh ilmu pengetahuan yang semakin berkembang dengan pesat akan 
berdampak pada berkembangnya mode pakaian. Sehingga banyak dijumpai 
berbagai macam mode-mode pakaian, dari yang terbuka sampai pada mode 
pakaian yang tertutup rapat. Namun demikian, kita sebagai wanita muslimah 
tentunya mempunyai aturan tersendiri dalam hal berpakaian ini. 
Sudah kita ketahui bahwa sekolah yang beridentitas islam 
mewajibkan siswinya untuk berbusana muslimah sebagai realisasi dari 
perintah agama, MAN 2 Sragen salah satunya. Wujud dari busana 
muslimah itu sendiri berupa seragam sekolah yang menutup aurat dan 
sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan (syar‟i). Hal ini tentu saja 
5 
 
 
bertujuan untuk proses pembelajaran bagi siswi untuk berbusana sesuai 
dengan aturan islam yang dimulai dari sekolah untuk selanjutnya 
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari hasil observasi awal, fenomena tentang pemakaian busana 
muslimah ini dapat dijumpai pada kalangan siswi sekolah menengah atas, 
dan sekolah yang akan diteliti oleh peneliti yaitu MAN 2 Sragen. Masih 
banyak siswi yang hanya memakai busana muslimah saat di madrasah 
saja, sedangkan di lingkungan rumah mereka jarang memakai busana 
muslimah. Memakai busana muslimah mereka anggap sebagai peraturan 
dari pihak madrasah, karena di madrasah mereka memang diwajibkan 
memakai busana muslimah. Bahkan tak heran apabila di lingkungan 
rumah ditemukan pemakaian busana muslimah dengan mengenakan 
pakaian dan celana panjang yang sangat ketat serta kerudung diliitkan ke 
belakang hingga terlihat dada mereka, hal ini secara otomatis akan 
menampakkan lekuk tubuh. Meskipun demikian, ada pula siswi yang 
memang konsisten mengenakan busana muslimah dalam kehidupan 
sehari-harinya. Siswi tersebut menganggap bahwa berbusana muslimah 
adalah perintah agama islam yang wajib dilaksanakan. (Observasi, 13 
Desember 2016) 
Fenomena ini sedikit banyak dipengaruhi oleh perkembangan 
zaman yang semakin modern, model pakaian yang selalu berubah-ubah 
disesuaikan dengan trend yang ada, sehingga para siswi berlomba-lomba 
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untuk mengikuti zaman tanpa tahu arti pentingnya kewajiban berbusana 
muslimah sebagai penutup aurat.  
Perempuan atau siswi sebagai pelaku utama dalam fenomena ini 
tentunya memiliki pandangan yang berbeda-beda di antara mereka. Hal ini 
berawal dari kemampuan mereka dalam merespon rangsangan-rangsangan 
terhadap gejala-gejala yang ada di sekitarnya.  
Kemampuan siswi-siswi tersebut tidak hanya terbatas pada 
stimulus/rangsangan yang berasal dari benda-benda yang berasal dari alam 
luar saja, melaiankan juga rangsangan yang berasal dari dalam diri siswi 
yang tidak tampak akan tetapi bisa dirasakan. Hal inilah yang disebut 
sebagai persepsi (Desmita, 2011:119).  
Berangkat dari realita tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk 
membahas mengenai Persepsi Siswi terhadap Kewajiban Berbusana 
Muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Masih ditemukan kurangnya pemahaman para siswi akan pentingnya 
kewajiban menutup aurat dan berbusana muslimah. 
2. Masih ditemukan kurangnya kesadaran tentang kewajiban menutup 
aurat dan berbusana muslimah siswi MAN 2 Sragen. 
3. Kurangnya pemberian pengawasan tentang kewajiban menutup aurat 
dan berbusana muslimah terhadap siswi MAN 2 Sragen. 
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C. Pembatasan Masalah 
Penelitian yang tidak jelas batas-batasnya akan menyebabkan 
kesimpangsiuran masalah yang akan dibahas, sehingga akan menghambat 
keberhasilan dalam penelitian. Untuk mencegah masalah tersebut serta 
agar lebih jelas arah dan tujuannya. Maka diperlukan pemberian batasan 
tentang masalah yang akan diteliti yaitu dibatasi pada persepsi siswi kelas 
XI terhadap kewajiban berbusana muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas yang mempunyai suatu 
permasalahan tersebut secara singkat dan jelas, sehingga masalah tersebut 
dapat jelas dan sistematis dalam pengkajiannya. Adapun masalah yang 
penulis rumuskan adalah sebagai berikut : Seberapa Besar Persepsi Siswi 
terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Persepsi Siswi Kelas XI terhadap Kewajiban Berbusana 
Muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian mempunyai suatu manfaat yang nantinya 
dapat memberikan manfaat, baik kepada masyarakat, lembaga pendidikan 
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maupun bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Setelah penelitian ini 
terbukti kebenarannya, diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap wawasan dan ilmu pengetahuan serta memperkaya 
khasanah dunia pendidikan islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
pijakan penelitian selanjutnya dan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi MAN 2 Sragen, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dan motivasi bagi para guru untuk selalu 
memberikan pengawasan tentang kewajiban berbusana muslimah 
bagi setiap muslimah kepada para siswinya. 
b. Bagi siswi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan siswi 
MAN 2 Sragen menjadi lebih baik lagi dalam hal menutup aurat 
maupun berbusana muslimah.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia mengatakan persepsi 
adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 
indera. Sedangkan persepsi berasal dari bahasa Inggris 
“Preception”, yang maknanya penglihatan, tanggapan, daya 
memahami atau menanggapi dan selanjutnya menurut kamus 
psikologi, persepsi dimaknai sebagai proses pengamatan tentang 
seseorang terhadap segala sesuatu dari lingkungannya dengan 
menggunakan indra-indra yang dimilikinya sehingga dia menjadi 
sadar terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan tersebut. 
 Menurut Jalaluddin Rakhmat (2005:51) bahwa persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Lebih lanjut Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul 
Wahab (2005:89) mengemukakan bahwa persepsi adalah 
kemampuan membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan 
perhatian terhadap satu objek rangsangan. 
 Persepsi seseorang adalah proses aktif yang memegang peranan, 
bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga individu 
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sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, 
motivasi serta sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus. 
Individu dalam hubungannya dengan dunia luar selalu melakukan 
pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan yang diterima 
dan alat indra dipergunakan sebagai penghubung  antara individu 
dengan dunia luar, pendapat ini menurut Bimo Walgito 
(2004:87-88). 
 Persepsi dalam pengertian psikologi menurut Sarwono (2012:86) 
adalah porses pencarian informasi untuk dipahami. Alat untuk 
memperoleh informasi tersebut adalah pengindraan (penglihatan, 
pendengaran, peraba dan sebagianya). Sebaliknya, alat untuk 
memahaminya adalah kesadaran atau kognisi. 
Persepsi menurut Robert J.Stenberg (2008:15) merupakan 
representasi mental mengenai sebuah stimulus yang sudah di 
mengerti. 
 Jalaludin Rakhmat (2005:81-82) membagi persepsi menjadi dua 
yaitu persepsi objek dan persepsi interpersonal. Persepsi objek 
adalah persepsi terhadap benda (selain manusia). Sedangkan 
persepsi interpersonal adalah persepsi dengan objek manusia. Yang 
menjadi perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi 
interpersonal adalah : 
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1) Dalam persepsi objek, stimuli ditangkap melalui indra, 
sedangkan persepsi interpersonal melalui lambang-lambang 
verbal dan grafis yang disampaikan oleh pihak ketiga. 
2) Persepsi objek dianggap dari sifat-sifatnya, sedangkan 
interpersonal memiliki batin yang tidak nampak pada alat 
indera. 
3) Pada persepsi objek, antara objek dengan individu tidak 
memiliki reaksi, tetapi dalam interpersonal mungkin saja 
bereaksi. 
4) Objek bersifat statis, sedangkan interpersonal bersifat dinamis. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
persepsi adalah proses pengamatan  seseorang  terhadap segala 
sesuatu dari lingkungannya dengan menggunakan indra-indra yang 
dimilikinya baik indra penglihatan (mata), indrra pendengaran 
(telinga), indra penciuman (hidung), indra peraba (kulit) ataupun 
indra pengecap (lidah) yang diteruskan ke syaraf, sehingga dia 
menjadi sadar terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan 
tersebut dan menimbulkan penafsiran pengalaman baginya. 
b. Faktor – faktor yang mempengaruhi persepsi 
Persepsi dapat terjadi karena ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
menurut Carole Wade (2007:228) yaitu: 
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1) Kebutuhan 
Seseorang ketika membutuhkan sesuatu atau tertarik akan suatu 
hal, maka dia akan dengan mudah mempersepsikan sesuatu 
berdasarkan kebutuhan. Sebagai contoh orang yang kehausan 
akan lebih cepat melihat kata-kata yang berhubungan dengan 
minuman ketika ditampilkan di layar dalam waktu singkat. 
2) Kepercayaan 
Apa yang kita anggap sebagai sesuatu yang benar dapat 
mempengaruhi interpretasi kita terhadap sinyal sensorik yang 
tidak jelas. 
3) Emosi 
Emosi dapat mempengaruhi interpretasi kita mengenai suatu 
informasi sensorik. Rasa sakit secara khusus dipengaruhi juga 
oleh emosi. 
4) Ekspektasi 
Pengalaman masa lalu sering mempengaruhi dalam 
mempersepsikan dunia. 
Sedikit berbeda dengan Carole Wade, Jalaluddin Rakhmat 
(2005:89) berpendapat bahwa persepsi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu beberapa faktor personal dan faktor situasional. 
1) Faktor personal yang mempengaruhi persepsi 
a) Pengalaman 
b) Motivasi 
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c) Kepribadian 
2) Faktor situasional yang mempengaruhi persepsi 
a) Daya tarik fisik 
b) Ganjaran 
c) Familiarity (orang yang sudah kita kenal dengan baik, 
seperti keluarga atau sahabat) 
d) Kedekatan 
Sedangkan menurut Bimo Walgito (2004:89-90) ada 
beberapa faktor yang berperan dalam persepsi, yaitu:  
1) Objek yang dipersepsi 
Objek di sini dapat dikatakan sebagai stimulus yang mengenai 
alat indera, stimulus tersebut dapat datang dari luar maupun 
dari dalam diri individu yang mempersepsi. Akan tetapi 
stimulus tersebut sebagain besar datang dari luar individu. 
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
Sudah jelas bahwa reseptor untuk menerima stimulus adalah 
alat indera. Selanjutnya syaraf sensoris meneruskan stimulus 
yang diterima oleh alat indra menuju pusat susunan syaraf yaitu 
otak, karena otak sebagai pusat kesadaran.  
3) Perhatian  
Perlu adanya perhatian sebagai langkah awal dalam persepsi, 
hal tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa individu tidak 
hanya dikenai oleh satu stimulus saja melainkan berbagai 
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macam stimulus. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau 
mendapat respon tergantung pada perhatian individu yang 
bersangkutan.  
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
munculnya persepsi seseorang tidak terjadi dengan sendirinya 
tanpa adanya berbagai faktor yang mempengaruhi. Persepsi antara 
seseorang dengan yang orang lain akan berbeda dan tidaklah sama, 
hal ini tergantung pada faktor yang mempengaruhinya ataupun 
perbedaan keadaan individu. 
c. Proses terjadinya persepsi 
Nurudin (2007:86) berpendapat bahwa persepsi merupakan 
sebuah proses yang dimulai dari begitu banyak informasi yang 
bentuknya bermacam-macam yang disebut dengan stimulus.  
Menurut Bimo Walgito (2004:91) dalam proses persepsi 
perlu adanya perhatian sebagai lagkah persiapan dalam persepsi 
itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa individu 
tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai 
berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan 
sekitarnya. Namun demikian tidak semua stimulus mendapatkan 
respon individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan 
dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu tergantung pada 
perhatian individu yang bersangkutan. Secara skematis hal tersebut 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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Keterangan;  
St  : Stimulus (faktor luar) 
Fi  : Faktor intern (faktor dalam, termasuk perhatian) 
Sp  : Struktur pribadi individu 
Menurut Bimo Walgito (2004:90),  proses persepsi antara 
lain: pertama adanya objek yang menimbulkan adanya stimulus 
dan stimulus tersebut mengenai alat indra atau reseptor. Proses ini 
dinamakan dengan proses kealaman (fisis). Kedua, stimulus yang 
diterima oleh alat indra diteruskan oleh saraf sensorik ke otak. 
Proses ini dinamakan proses fisiologi. Ketiga, terjadinya suatu 
proses di otak, sehingga dapat menyadari apa yang diterima, 
dengan respektor itu sebagai suatu akibat dari stimulus yang 
diterimanya.  
Lebih lanjut Nurudin (2007:87) mengemukakan bahwa saat 
rangsangan diterima oleh pancaindra manusia, akan terbentuk 
proses “perhatian” atau atensi yaitu perhatian terhadap rangsangan 
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(stimulus) baik berupa fisik, visual atau komunikasi verbal. 
Keseluruhan rangsangan tersebut dapat mempengaruhi tanggapan 
individu yang ditangkap oleh pancaindra kemudian terjadi 
penyaringan informasi serta proses pengontrolan jumlah dan jenis 
informasi yang diterima. Kemudian informasi tersebut akan diberi 
makna oleh individu. Proses pemberian makna ini dinamakan 
dengan interpretasi yaitu proses saat konsumen mengaitkan 
beberapa stimulus yang sudah diterimanya dari beberapa orang. 
 Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi terjadi melalui sebuah proses. Proses terjadinya sebuah 
persepsi tersebut adalah dimulai dengan beberapa stimulus 
(rangsangan) yang diterima oleh pancaindra, kemudian beberapa 
stimulus tersebut melalui penyaringan informasi yang selanjutnya 
akan mengkaitkan stimulus tersebut menjadi sebuah persepsi dari 
diri seseorang tentang sesuatu hal. 
2. Kewajiban Berbusana Muslimah  
a. Pengertian Busana Muslimah  
Menurut Muhammad Shahrur dalam Metode Fiqih Islam 
Kontemporer (Sahiron Syamsuddin, 2015:485) busana atau 
pakaian dalam bahasa arab dapat disebut dengan al-libas. Pada 
kata tersebut terdapat tiga  huruf  asli yaitu lam, ba‟, dan sin 
yang menunjuk pada pengertian tutup dan menutupi. Kata al-libas 
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tersebut memiliki arti pakaian atau busana yang dikenakan. Hal ini 
sebagaimana dalam firman Allah Q.S Al-Kahfi ayat 31 : 
           
     
31. (Mereka akan mendapat) surga „Adn, mereka masuk ke 
dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan gelang-gelang dari 
emas dan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. 
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012:438)  
Dalam pengertian berbusana atau berpakaian, Al-Qur‟an 
tidak hanya menggunakan satu istilah saja tetapi menggunakan 
istilah yang bermacam-macam sesuai dengan konteks kalimatnya. 
Menurut Quraish Shihab (1996:155-157), paling tidak ada tiga 
istilah yang dipakai yaitu:  
1) Al-Libas (bentuk jamak dari kata al-lubsu), yang berarti segala 
sesuatu yang menutup tubuh. 
2) Ats-Tsiyab (bentuk jamak dari ats-tsaubu), yang berarti 
kembalinya sesuatu pada keadaan semula yaitu tertutup.  
3) As-Sarabil, yang berarti pakaian apapun jenis bahannya.  
Salah satu pelengkap dari busana muslimah adalah jilbab. 
Seperti firman Allah dalam Q.S Al-Ahzab ayat 59 : 
              
           
 
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59. Hai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian 
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak 
di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012:426) 
  
Busana muslimah atau yang lebih dikenal sebagai pakaian 
(sandang) adalah salah satu kebutuhan pokok manusia di samping 
makanan (pangan) dan tempat tinggal (papan). Menurut 
Muhammad Mutawalli Sya‟rawi  (2004:471) selain berfungsi 
untuk menutup tubuh, pakaian juga dapat merupakan pernyataan 
lambang status seseorang dalam masyarakat. Sebab berpakaian 
ternyata merupakan perwujudan dari sifat dasar manusia yang 
mempunyai rasa malu sehingga berusaha selalu menutupi 
tubuhnya. Busana menurut bahasa adalah segala sesuatu yang 
menempel pada tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki. 
Menurut istilah, busana adalah pakaian yang kita kenakan setiap 
hari dari ujung rambut sampai ujung kaki beserta segala 
perlengkapannya. Islam menetapkan batasan-batasan tertentu untuk 
laki-laki maupun perempuan dalam hal berpakaian. Khusus untuk 
muslimah, memiliki pakaian khusus yang menunjukkan jati dirinya 
sebagai seorang muslimah.  
Busana muslimah atau pakaian secara umum dipahami 
sebagai alat untuk melindungi tubuh atau fasilitas untuk 
memperindah penampilan dan untuk menutupi aurat. Islam 
menganggap pakaian yang dikenakan adalah simbol identitas, jati 
19 
 
 
diri, kehormatan, dan kesederhanaan bagi seseorang, yang dapat 
melindungi dari berbagai bahaya yang mungkin mengancam 
dirinya. Lebih lanjut Alim Khoiri (2016: 29) berpendapat bahwa 
fungsi lain dari pakaian adalah sebagai pembeda antara seseorang 
dengan yang lainnya dalam hal sifat dan profesinya.  
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
busana muslimah sebagai busana yang dipakai oleh wanita 
muslimah yang memenuhi kriteria-kriteria (prinsip-prinsip) ajaran 
agama islam dan disesuaikan dengan kebutuhan tempat, budaya, 
dan adat istiadat untuk menutupi aurat, yaitu bagian tubuh yang 
tidak boleh dilihat oleh orang lain kecuali yang dihalalkan oleh 
agama. 
b. Syarat-syarat Busana Muslimah 
Agama islam tidak hanya mengatur hubungan antara 
manusia dengan Tuhannya, melainkan juga mengatur hubungan 
antara sesama manusia. Termasuk di dalamnya adalah mengatur 
masalah busana, karena di dalam masyarakat, masalah busana 
merupakan masalah yang sensitif sekali.  
Islam telah menetapkan beberapa syarat dan acuan yang 
harus dipatuhi wanita muslimah dalam hal berpakaian. 
Syarat-syarat ini oleh Arif Munandar (2006:30) diklasifikasikan 
menjadi dua bagian sebagai berikut:  
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1) Hal-hal yang berhubungan dengan pola potongan baju dan 
pemakaiannya pada tubuh. 
2) Hal-hal yang berhubungan dengan model busana.  
Penulis akan mengulas tiap-tiap bagian dengan lebih rinci. 
Pertama: hal-hal yang berhubungan dengan potongan baju, yang 
dimaksud adalah jahitan. Maka jahitan pakaian wanita harus sesuai 
dengan apa yang sudah digariskan islam dalam masalah berpakaian 
ini, kemudian juga dalam pemakaiannya pada tubuh. Yakni dengan 
memperhatikan syarat-syarat berikut: (Arif Munandar, 2006:31)   
1)  Hendaknya baju mencakup seluruh badan kecuali yang boleh 
nampak 
Yang demikian itu agar baju bisa menutup aurat dan 
perhiasan yang mana wanita dilarang untuk menampakkannya. 
Sejatinya prioritas islam dalam masalah busana adalah sebagai 
penutup aurat, bukan hiasan. Allah berfirman dalam Q.S 
An-Nuur ayat 31:  
      
31. dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya.  
  
Maksud dari ayat tersebut adalah pakaian yang nampak 
yang berlaku dalam adat kebiasaan yang seringkali mereka 
kenakan jika pakaian tersebut adalah bukan pakaian yang akan 
menimbulkan fitnah. (Abu Zakariya, 2007:367)  
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2) Hendaknya busana tidak ketat yang dapat membentuk lekuk 
tubuh 
Pakaian yang ketat akan membentuk postur tubuh 
wanita, maka busana tersebut dikhawatirkan termasuk kategori 
di antara pakaian-pakaian telanjang. Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw:  
Dua golongan dari penduduk neraka yang belum pernah 
saya melihat keduanya; orang yang membawa cemeti seperti 
ekor sapi, dia memukul orang-orang dengannya, dan 
wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang, 
berlenggok-lenggok, rambutnya bagaikan punuk unta yang 
berlenggok-lenggok. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak 
akan mencium baunya, sekalipun bau surga tercium dari 
perjalanan begini dan begini. (Ummu Mahmud Al-Asymuni, 
2016:323-324) 
 
Maksud kalimat berbusana tapi telanjang tersebut  
dapat diartikan sebagai mereka yang secara lahiriyah mereka 
berbusana namun pada hakikatnya mereka tetap telanjang, 
karena pakaian yang mereka kenakan tidak menutupi tubuhnya.  
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3) Busana yang digunakan tidak menyerupai busana laki-laki 
Diharamkan bagi pria memakai baju khusus yang 
dipakai oleh wanita, sebagaimana haramnya wanita memakai 
baju khusus yang dibuat untuk pria. Keserupaan pria dengan 
wanita di dalam pakaiannya dan keserupaan wanita dengan pria 
di dalam pakaiannya merupakan penyimpangan dari 
sunnah-sunnah fitrah, merusak kehormatan kedua jenis 
kelamin, tidak meletakkan manusia sesuai fitrahnya, serta telah 
keluar dari hidayah islam dan sunnah Nabi. (Irwan Raihan, 
2001:144) 
Rasulullah telah melaknat pria yang memakai pakaian 
wanita dan wanita yang memakai pakaian pria. Nabi 
Muhammad saw bersabda:  
Laki-laki dilaknat jika memakai pakaian wanita, demikian juga 
wanita yang memakai pakaian laki-laki (HR. Abu Daud). 
(Mir‟atul Makiyyah, 2004:183) 
 
4) Tidak menyerupai busana kaum wanita kafir 
Dewasa ini, banyak wanita muslimah yang merancang 
busananya dengan pola yang bertentangan dengan ketentuan 
syara‟ dan norma-normanya. Berdasarkan realita yang muncul 
sekarang ini yang populer disebut dengan “fashion” di mana ia 
mengalami perkembangan setiap hari. Bentuk-bentuk busana 
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wanita dewasa ini sudah tidak lagi sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama islam. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
pakaian-pakaian yang apabila dipakai wanita maka auratnya 
masih akan terlihat. Tujuan wanita dilarang menyerupai dengan 
orang-orang kafir, di antaranya adalah penyerupaan dengan 
mereka dalam berbusana.  
Hal ini karena kita dilarang meniru-niru mereka, bahkan 
Rasulullah saw memerintahkan kita agar berbeda dengan 
mereka. Rasulullah saw bersabda:  
دووادوبأ هاور 
Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, berarti ia 
termasuk golongan mereka (HR. Abu Daud). (Arif Munandar, 
2006:42) 
 
Kedua, hal-hal yang berhubungan dengan model busana. 
Islam menerapkan syarat-syarat pola potongan busana dan tata cara 
memakai, juga memberlakukan syarat-syarat model busana yang 
bisa dipilih kaum wanita.  
1) Tidak menjadikan busana sebagai perhiasan pada dirinya 
 Maksudnya adalah busana tersebut hendaknya tidak 
merupakan perhiasan, misalnya berwarna norak atau mencolok 
dan menjadi pusat perhatian, karena pada dasarnya wanita 
memang dilarang menampakkan perhiasan. (Mir‟atul 
Makiyyah, 2004:182) 
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2) Tidak transparan atau tipis 
Tujuan dari berbusana adalah untuk menutupi, 
sementara pakaian yang tipis tidak berfungsi untuk menutupi, 
melainkan tetap menampakkan sesuatu yang berada di 
baliknya. Ini sesuai dengan sabda Nabi, “Di antara penduduk 
neraka adalah perempuan-perempuan yang berbaju namun 
telanjang.”(Afifah Afra, 2008:219) 
3) Busana tidak bercorak glamour 
Wanita tidak diperbolehkan memakai pakaian yang 
glamour karena dikhawatirkan akan membuat pandangan orang 
terfokus padanya. (Samson Rahman, 2010:448) 
c. Dasar Nash tentang Kewajiban Berbusana Muslimah 
Sebagaimana penjelasan di atas, busana muslimah 
merupakan pakaian yang dikenakan perempuan muslimah selama 
tidak keluar dari ajaran islam. Setiap perempuan muslimah 
diharuskan untuk mengenakan busana muslimah agar terhindar 
dari berbagai macam gangguan yang datang kepadanya.  
Islam meletakkan landasan yang kokoh terhadap model 
busana muslimah yang dapat mengantarkan kepada kemuliaan dan 
kesucian wanita. Apabila wanita muslimah memakai busana secara 
bebas tanpa memperhatikan etika yang akan menimbulkan 
konsekuensi yang sangat buruk, maka islam agama yang sangat 
memperhatikan masalah-masalah wanita melalui Al-Qur‟an dan 
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As-Sunnah yang mewajibkan pemeluknya untuk memakai busana 
yang sesuai dengan syariat islam.  
Perintah mengenakan busana yang menutupi aurat terdapat 
dalam Q.S Al-A‟raf ayat 26: (Abdul Ghoffar, 2000:662) 
            
          
26. Wahai anak cucu Adam, Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan pakaian untuk menutup auratmu dan untuk perhiasan 
bagimu. Tetapi pakaian takwa itulah yang lebih baik. yang 
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Departemen Aagama 
Republik Indonesia, 2009:316) 
 
Allah menganugerahkan kepada para hamba-Nya segala 
yang dibutuhkan mereka, dalam ayat ini yaitu busana wajib yang 
berguna untuk menutupi aurat. Selanjutnya Allah menyebutkan 
busana maknawi, yakni pakaian takwa. Ini lebih baik dibandingkan 
pakaian ragawi, sebab barang siapa yang bertakwa kepada Allah 
dan konsisten dalam jalan kebenaran, pasti ia akan meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Berangkat dari sini, seorang 
muslim dan muslimah wajib senantiasa memelihara ketakwaan 
kepada Allah. Sehingga ia tidak akan mengenakan pakaian yang 
diharamkan meskipun indah. Jadi pakaian takwa itu lebih baik dan 
lebih kekal. Namun syariat islam mengakui kebiasaan dari setiap 
bangsa dan setiap negeri yang sesuai dengan prinsip-prinsip islam 
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dan kaidah-kaidah syar‟i yang telah ditetapkan islam dalam 
persoalan busana. (Arif Munandar, 2006:29-30) 
Islam memberikan perhatian yang sangat besar dalam 
masalah ini, di mana sejak dini islam telah memberikan batasan 
usia seorang wanita dalam menutup aurat. Dalam As-Sunnah, 
perintah mengenakan pakaian yang menutupi aurat terdapat dalam 
sabda Rsulullah SAW: 
“Wahai Asma‟, jika seorang wanita telah menjalani haid, 
maka tidak diperbolehkan baginya dilihat kecuali ini dan ini. 
Beliau mengisyaratkan wajah dan kedua telapak tangannya.” (HR. 
Abu Dawud). (Abdul Ghoffar, 2000:663) 
 
Aurat sendiri secara bahasa berasal dari bahasa Arab 
„awara yang memiliki arti mencemarkan, membuat malu atau 
mengkonotasikan dengan sesuatu yang jelek. Dari akar kata yang 
sama muncul kata „aara yang berarti menimbun atau menutup 
sesuatu. Sedangkan dalam konteks tubuh aurat berarti celah, 
kekurangan, atau anggota tubuh yang memalukan jika terlihat. 
Oleh karena itu, aurat tersebut harus ditutup supaya tidak 
memalukan (Zaitunah Subhan, 2015:360-361). Lebih lanjut 
menurut Quraish Shihab (2004:55) aurat adalah bagian-bagian 
badan yang tidak boleh terlihat. 
Al-Qur‟an tidak menentukan secara jelas dan rinci 
batas-batas aurat. Seandainya ada ketentuan yang pasti dan batas 
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yang jelas, maka dapat dipastikan pula bahwa kaum muslim 
termasuk ulama-ulamanya sejak dulu hingga kini tidak akan 
berbeda-beda pendapat. Tentu saja masing-masing memiliki 
alasan-alasannya. Dalam konteks ini perlu digarisbawahi bahwa 
pandangan-pandangan yang berbeda itu terdapat pertimbangan 
logika, tempat, adat istiadat dan pertimbangan kerawanan terhadap 
syahwat, di samping teks-teks keagamaan Menurut Zaitunah 
Subhan (2015:365). 
d. Kewajiban Memakai Busana Muslimah 
Allah mewajibkan wanita-wanita islam memakai busana 
muslimah secara syar‟i baik di dalam rumah maupun di luar 
rumah, dan ini merupakan kelebihan wanita dengan keindahannya. 
Namun, Allah Maha Adil dalam menganugerahkan kepada 
makhluk-Nya dan memberikan pedoman untuk memelihara dan 
menjaga kehormatannya serta kehormatan keluarganya.  
1) Ketika di luar rumah 
Dasar hukumnya adalah hadits dari Ummu Atiyah, ia 
berkata yang artinya: “Rasulullah saw telah memerintahkan 
kepada kami untuk keluar (menuju lapangan) pada saat hari 
raya Idul Fitri dan Idul Adha, baik perempuan tua, yang sedang 
haid, maupun perawan. Perempuan yang sedang haid menjauh 
dari kerumunan orang yang shalat, tetapi mereka menyaksikan 
kebaikan dan seruan yang ditujukan kepada kaum Muslimin. 
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Aku lantas berkata: “Ya Raslullah saw, salah seorang di antara 
kami tidak memiliki jilbab.” Beliau kemudian bersabda, 
“hendaklah salah seorang saudaranya meminjamkan 
jilbabnya.” Menurut Zaitunah Subhan (2015: 355) ini adalah 
dalil dilarangnya wanita keluar (dari rumahnya) atau aktif 
dalam kehidupan publik tanpa memakai jilbab.  
Hadis di atas menunjukkan bahwa kewajiban 
mengenakan busana muslimah bagi wanita ketika keluar dari 
rumah entah itu pergi ke sekolah, kampus, pasar atau mengikuti 
kegiatan masyarakat, dimaksudkan agar wanita terhindar dari 
gangguan laki-laki yang mungkin akan mengancam 
keselamatannya, terhindar dari fitnah seksual, juga untuk 
membedakan wanita yang bertakwa dengan yang tidak 
bertakwa. Secara psikologis, dengan berbusana muslimah ia 
bisa meredam hawa nafsunya dan bertindak sesuai dengan 
kaidah-kaidah islam.  
2) Ketika di Hadapan Laki-laki Bukan Mahram 
Berdasarkan firman Allah dalam surat An-Nuur ayat 
31:  
        
             
       
29 
 
 
             
              
           
            
          
  
31. Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 
biasa terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 
para perempuan (sesama islam) mereka, atau hamba sahaya yang 
mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 
memeliki keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah semua kamu kepada Allah, wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. (Kementerian 
Agama Republik Indonesia, 2012: 353) 
 
Berdasarkan firman Allah dalam ayat tersebut, dijelaskan 
bahwa perempuan boleh tidak berjilbab di hadapan para 
muhrimnya, yaitu sebagai berikut: a) Suami, b) Ayah, c) Mertua 
lelaki, d) Anak lelaki, e) Anak lelaki suami (anak tiri), f) Saudara 
lelaki, g) Anak lelaki dari saudara (kemenakan) lelaki, h) Anak 
lelaki dari saudara (kemenakan) perempuan, i) Wanita-wanita 
islam, j) Budak-budak, k) Pelayan yang tidak memiliki keinginan 
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atas wanita, l) Anak-anak yang tidak mengerti aurat wanita. 
(Afifah Afra, 2008:220) 
Namun, tentu saja ada batasan aurat yang bisa dilihat. 
Hanya suami yang boleh melihat seluruh aurat wanita. Aurat di sini 
tentulah yang sifatnya vital, misalnya kemaluan. Sesama jenis saja 
dilarang memandang, maka tentu yang berbeda jenis (meski terikat 
hubungan mahram) lebih dilarang lagi.  
e. Fungsi Busana Muslimah 
Busana dikenakan manusia tidak begitu saja tercipta dan 
terpakai tanpa adanya pemikiran tentang fungsi dan tujuan dari 
berbusana tersebut. Selain itu pakaian atau busana mempunyai 
fungsi dan pengaruh yang sangat banyak bagi pemakainya, di 
antara fungsi busana muslimah dalam perspektif Al-Qur‟an adalah 
sebagai berikut: (http://www.islamcendekia.com/2014) 
1) Menutup aurat 
Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah Q.S 
Al-A‟raf ayat 26:  
             
        
 
26. Wahai anak cucu Adam, Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan pakaian untuk menutup auratmu dan untuk perhiasan 
bagimu. Tetapi pakaian takwa itulah yang lebih baik. yang 
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
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mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Departemen Aagama 
Republik Indonesia, 2009:316) 
 
Salah satu solusi yang ada di dalam Al-Qur‟an untuk 
melindungi perempuan dari bahaya dunia luar adalah 
perlindungan terhadap tubuh perempuan. Perlindungan tersebut 
dilakukan dengan cara memperkenalkan bahwa bagian tubuh 
yang dianggap sebagai aurat tidak boleh dipertontonkan. 
Penutupan aurat tersebut dilakukan dengan cara mengenakan 
busana yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat islam.  
2) Sebagai perhiasan  
Maksud perhiasan di sini adalah sebagai perhiasan 
untuk memperindah penampilan dihadapan Allah dan sesama 
manusia. Sebagai perhiasan, seseorang bebas merancang dan 
membuat bentuk atau mode serta warna pakaian yang dianggap 
indah serta menyenangkan, selama tidak melanggar batas-batas 
yang telah ditentukan. Hal ini akan terwujud apabila kita 
pandai-pandai mengatur cara berpakaian sehingga tampak rapi 
dan anggun.  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-A‟raf ayat 31:  
      
      
31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
Setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
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menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2009:323) 
 
3) Sebagai perlindungan  
Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 81:  
       
          
     
81. dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari 
apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu 
tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan 
bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian 
(baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar 
kamu berserah diri (kepada-Nya). (Kementerian Agama 
Republik Indonesia, 2012: 276) 
 
Pakaian berfungsi sebagai pelindung tubuh dari hal-hal 
yang dapat merusak seperti panas, dingin, angin kencang dan 
sebagainya.  
4) Penunjuk identitas 
Seperti yang terdapat dalam Q.S Al-Ahzab ayat 59:   
               
            
 
59. Wahai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, 
anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: 
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah 
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Kementerian Agama 
Republik Indonesia, 2012: 426) 
 
Kepribadian seseorang dapat dilihat dari cara 
berpakaiannya. Eksistensi keberadaannya juga dapat dilihat 
dari caranya berpakaian. Pakaian juga dapat membedakan 
antara orang yang muslim dengan non-muslim.  
Dari beberapa fungsi busana muslimah yang 
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi busana 
muslimah adalah sebagai penutup aurat, petunjuk identitas, 
sebagai pelindung diri serta sebagai perhiasan. Selain itu juga 
busana muslimah dapat menghindarkan seseorang terjerumus 
dalam bencana dan kesulitan, baik bencana duniawi maupun 
ukhrawi.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang terkait dengan busana muslimah telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya adalah Alfiyah dengan 
judul penelitian : “Hubungan antara Persepsi tentang Busana Muslimah 
dengan Gaya Berpakaian (Studi di Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta).” Hasil penelitian menunjukan bahwa korelasi antara 
persepsi mahasiswi muslimah tentang busana muslimah dengan gaya 
berpakaian mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan 
adalah positif, dengan indeks korelasi sebesar 0,47. Hal ini berarti persepsi 
mahasiswi terhadap busana muslimah berkorelasi dengan gaya berpakaian 
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yang mereka kenakan. Jadi dalam hal pemilihan busana yang akan 
dikenakannya, mahasiswi muslimah Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad 
Dahlan mempertimbangan ketentuan-ketentuan yang disyariatkan agama 
islam.  
Dari penelitian Reza Ahmadiansah dengan judul “Persepsi 
Mahasiswi STAIN Salatiga  tentang Busana Muslimah (Studi pada 
Mahasiswi  Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2008)” 
yang berisikan tentang klasifikasi persepsi informan yang dibagi menjadi 
tiga karakter yaitu pertama mahasiswi yang paham terhadap busana 
muslimah sesuai dengan kaidah hukum islam dan mereka mampu untuk 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mahasiswi yang 
memiliki pemahaman tentang busana muslimah sesuai dengan kaidah 
hukum islam akan tetapi dalam pengamalannya, mahasiswi dalam karakter 
ini lebih flexible, artinya belum sepenuhnya mereka menggunakan busana 
muslimah dengan baik. Ketiga, mahasiswi yang kurang memahami busana 
muslimah sesuai dengan kaidah hukum islam, artinya pemahaman yang 
masih sepotong dan lebih cenderung busana yang digunakan adalah 
busana modern yang jauh dari koridor busana muslimah.  
Secara umum penelitian diatas mengenai pandangan mereka 
tentang busana muslimah dan hubungannya dengan cara mereka berbusana 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam penelitian ini lebih 
memfokuskan pada persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
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muslimah saja. Sehingga dapat diketahui lebih jelas tentang persepsi siswi 
terhadap kewajiban berbusana muslimah.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Persepsi adalah proses pengamatan  seseorang  terhadap segala 
sesuatu dari lingkungannya dengan menggunakan indra-indra yang 
dimilikinya baik indra penglihatan (mata), indra pendengaran (telinga), 
indra penciuman (hidung), indra peraba (kulit) ataupun indra pengecap 
(lidah) yang diteruskan ke syaraf, sehingga dia menjadi sadar terhadap 
segala sesuatu yang ada di lingkungan tersebut dan menimbulkan 
penafsiran pengalaman baginya. 
Dengan demikian setiap orang akan mempunyai persepsi 
berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh rangsangan atau stimulus luar dan 
proyeksi dari pengalaman-pengalaman individu yang berbeda, yang 
mempengaruhi persepsi individu dalam memproyeksikan stimulus 
sehingga mempunyai pendapat yang berlainan. 
Busana muslimah merupakan busana yang dipakai oleh wanita 
muslimah yang memenuhi kriteria-kriteria (prinsip-prinsip) ajaran agama 
islam dan disesuaikan dengan kebutuhan tempat, budaya, dan adat istiadat 
untuk menutupi aurat, yaitu bagian tubuh yang tidak boleh dilihat oleh 
orang lain kecuali yang dihalalkan oleh agama.  
Islam menghendaki supaya manusia berbusana sesuai dengan 
fungsi-fungsinya yang telah digariskan, khususnya bagi kaum wanita. 
Namun, seringkali dijumpai dan menjadi problem yaitu saat seseorang 
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mengalami dilema dalam memadukan fungsi uatama busana yang dalam 
hal ini adalah sebagai penutup aurat dan fungsi tersiernya yaitu sebagai 
bentuk perhiasan manusia. Dalam hal ini, tak jarang sesworang terjebak 
dan tergelincir pada fungsi tersier busana. Mereka lebih mementingkan 
aspek keindahan dan mengabaiakan aspek premier busana sebagai penutup 
aurat.  
Apabila memang fungsi tersier atau tambahan belum bisa diraih, 
maka setidaknya fungsi premier busana harus didahulukan, yakni 
bagaimana supaya pakaian yang dikenakan itu mampu menutupi aurat, 
walaupun dari aspek estetika atau mode dianggap kurang menarik di mata 
sebagian masyarakat. Hal ini penting, karena terbukanya aurat di depan 
khalayak umum dapat memicu hal negatif, baik bagi orang-orang yang 
melihatnya maupun bagi yang menampakkan auratnya.  
Berangkat dari fenomena tersebut, maka Islam mengkhususkan 
bagi wanita muslimah agar mengenakan busana muslimah yang sesuai 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Sehingga wanita terhindar 
dari gangguan-gangguan atau bahaya yang mungkin akan mengancam 
keselamatannya, terhindar dari fitnah seksual, juga untuk membedakan 
wanita yang bertakwa dengan yang tidak bertakwa. Serta mampu meredam 
hawa nafsunya dan bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah islam dengan 
berbusana muslimah. Hal ini berkaitan dengan bagaimana persepsi siswi 
terhadap kewajiban berbusana muslimah tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010:3). Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah 
ditetapkan (Sugiyono, 2010:14). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kuantitatif, yaitu 
suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena- 
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2012:54). 
Jadi penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Persepsi Siswi Kelas 
XI terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sragen yang berlokasi di Pedak RT 01, Desa Karangwaru, Kecamatan 
Plupuh, Kabupaten Sragen, dengan alasan bahwa di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Sragen telah menetapkan kebijakan bahwa seluruh siswinya 
diwajibkan mengenakan busana muslimah sesuai dengan syariat 
agama islam dan hal ini juga sesuai dengan peraturan yang ada di 
sekolah-sekolah yang berlatar belakang Islami.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih enam bulan dari bulan 
Februari sampai dengan bulan Juli 2017, dengan tahap-tahap:   
Tabel 3.1  
Uraian Waktu Penelitian 
No Uraian 2017 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
1 Pembuatan 
Proposal 
      
2 Penyusunan 
Instrumen 
      
3 Uji Coba 
Instrumen 
      
4 Pengambilan 
Data 
      
5 Analisis 
Data 
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No Uraian 2017 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
6 Penyajian 
Data 
      
7 Pembuatan 
Laporan 
      
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang 
memiliki jumlah banyak dan luas (Deni Darmawan, 2013:137). 
Sedangkan menurut  Sugiyono (2014:61), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi dalam penelitian 
ini adalah siswi kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017 sebanyak  152 siswi. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, di mana peneliti 
akan meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian. Metode 
pengumpulan data dengan jelas mencatat seluruh elemen yang menjadi 
objek penelitian adalah sensus. Kelebihan yang ada pada penelitian 
sensus di antaranya adalah peneliti akan mendapatkan nilai yang 
sebenarnya dari data yang diperoleh. Selain itu, kesimpulan yang 
diambil berlaku umum dan pasti. Seperti yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto (2007:126) bahwa apabila jumlah subjek 
penelitian berjumlah 100-150 dan menggunakan metode pengumpulan 
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data dengan angket atau kuesioner, maka peneliti dapat 
mempertimbangkan untuk menggunakan semua subjek penelitian atau 
dengan kata lain menggunakan sensus. Hal ini didasari oleh elemen 
populasi yang jumlahnya relatif sedikit dan mendukung ketelitian dan 
kecermatan yang tinggi sehingga mampu mencerminkan hasil 
penelitian yang sebenarnya dari subjek yang diamati dibandingkan 
sampling. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 
2006:151). 
Pada penelitian ini menggunakan jenis angket langsung dan 
tertutup, maknanya angket yang digunakan dalam penelitian ini 
bermaksud menggali atau merekam lebih dalam informasi tentang 
responden yang berisikan item pertanyaan yang disertai kemungkinan 
jawabannya, sehingga responden tinggal memilih alternatif jawaban 
yang sesuai dengan kondisinya. Jadi, dalam penelitian ini angket 
digunakan untuk memperoleh data tentang persepsi siswi kelas X dan 
XI terhadap kewajiban berbusana muslimah.  
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2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal – hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006:231) 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengidentifikasi, memeriksa, dan menyocokkan nama dan jumlah 
responden (siswi).  
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai  sebuah variabel (Purwanto, 2007:91). Variabel yang 
diteliti yaitu: 
Persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah adalah 
proses pengamatan seseorang terhadap segala sesuatu dari 
lingkungannya dengan menggunakan indera-indera yang dimilikinya 
baik indera penglihatan (mata), indera pendengaran (telinga), indera 
penciuman (hidung), indera peraba (kulit) ataupun indera pengecap 
(lidah) yang diteruskan ke syaraf, sehingga dia menjadi sadar terhadap 
segala sesuatu yang ada di lingkungan tersebut dan menimbulkan 
penafsiran pengalaman baginya. Jadi, dalam penelitian ini berarti 
mengenai kewajiban berbusana muslimah.  
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2. Definisi Operasional Variabel 
Purwanto mengatakan definisi operasional adalah pernyataan 
yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah pemahaman 
penafsiran karena dapat diobservasi dan dibuktikan perilakunya 
(2007:93). 
Persepsi siswi kelas XI terhadap kewajiban berbusana 
muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen Tahun Ajaran 
2016/2017 adalah pandangan atau penilaian siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah yang di dalamnya meliputi; pemahaman tentang 
busana muslimah, keharusan bagi wanita untuk berbusana muslimah, 
syarat-syarat busana muslimah, kewajiban berbusan muslimah dalam 
nash Al-Qur‟an dan As-Sunnah, dan fungsi busana muslimah. Setelah 
itu maka siswi akan mempunyai pandangan atau penilaian apakah 
mereka sudah setuju atau belum mengenai kewajiban berbusana 
muslimah tersebut.  
3. Kisi – Kisi Instrumen 
Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan 
antara hal-hal  yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 
disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen 
menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data 
dari mana data akan diambil, serta metode yang digunakan dan 
instrumen yang disusun. (Suharsimi Arikunto, 2006:162)   
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Instrumen non tes berupa angket digunakan untuk 
mendapatkan data tentang Persepsi siswi kelas XI terhadap kewajiban 
berbusana muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen tahun ajaran 
2016/2017, sebelum instrumen angket dibuat maka disusun kisi-kisi 
instrumen untuk Persepsi siswi kelas X dan XI terhadap kewajiban 
berbusana muslimah di madrasah tersebut.  
                Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswi Terhadap Kewajiban Berbusana 
Muslimah 
Variabel Sub Variabel Indikator No Item  Jumlah 
   Positif Negatif  
Kewajiban 
berbusana 
muslimah 
1. Pengertian 
Busana 
Muslimah 
 
a. Memahami 
tentang  busana 
muslimah 
b. Memahami 
tentang  jilba 
1, 2, 3 
 
 
13, 15 
 
 
 
 
 
14 
3 
 
 
3 
2. Keharusan 
Berbusana 
Muslimah 
a. Mengenakan 
busana muslimah 
jika keluar rumah 
b. Mengenakan 
busana muslimah 
10, 11 
 
 
 
25 
12 
 
 
 
 
3 
 
 
 
1 
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Variabel Sub Variabel Indikator No Item  Jumlah 
   Positif Negatif  
kecuali di depan 
muhrim. 
c. Motivasi untuk 
mengenakan 
busana muslimah 
 
 
 
26, 
40  
 
 
 
 
27, 28 
 
 
4 
3. Syarat-sya
rat Busana 
Muslimah 
a. Memahami 
kriteria mengenai 
bahan pakaian 
atau busana 
b. Memahami 
kriteria model 
busana 
c. Memahami 
kriteria warna 
busana  
 
16 
 
 
 
17, 18, 
19, 37, 
38 
20, 21 
 
 
 
 
39 
1 
 
 
 
6 
 
 
2 
4. Kewajiban 
Berbusana 
Muslimah 
dalam 
a. Memahami 
perintah 
berbusana 
muslimah bagi 
22, 23 
 
 
 
24 
 
 
 
3 
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Variabel Sub Variabel Indikator No Item  Jumlah 
   Positif Negatif  
Nash wanita 
b. Memahami 
tentang  aurat 
c. Kewajiban 
menutup aurat 
d. Perhatian 
terhadap 
kewajiban 
berbusana 
muslimah 
 
 
4, 5, 6 
 
8, 9 
 
29 
 
 
 
7 
 
 
 
30 
 
4 
 
2 
 
2 
 
 
 
5. Fungsi 
busana 
muslimah 
a. Memahami fungsi 
busana muslimah 
 
b. Memahami 
manfaat busana 
muslimah 
32, 34, 
36 
 
31, 33, 
35 
 
 
 3 
 
 
3 
Jumlah 40 
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Kisi-kisi instrumen di atas akan digunakan untuk menyusun 
angket persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah dengan 
jumlah 40 butir. Dalam skala penilaian ini terdapat alternatif jawaban 
pada setiap butir yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Pedoman penskoran pada item positif yaitu sebagai berikut:  
Sangat Setuju (S)    : 5 
Setuju (S)     : 4 
Netral (N)    : 3 
Tidak Setuju (TS)   : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
 
Sedangkan pedoman penskoran yang digunakan untuk item 
negatif yaitu sebagai berikut:  
Sangat Setuju (S)    : 1 
Setuju (S)     : 2 
Netral (N)    : 3 
Tidak Setuju (TS)   : 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 5 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mnguji dan mengetahui validitas dan reliabilitas dari suatu instrumen.  
Menurut Sugiyono (2015:173), menggunakan intrumen yang 
valid dan reliabel pada saat pengumpulan data, maka hasil penelitian 
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akan menjadi valid dan reliabel. Jadi, instrumen yang valid dan reliabel 
merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
valid dan reliabel.  
Pada penelitian ini, uji coba instrumen akan dilakukan di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen kepada 30 responden.  
a. Uji Validitas  
Validitas instrumen adalah keabsahan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang hendak diukur. Suatu alat ukur 
dikatakan valid atau mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur 
tersebut memang dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Validitas instrumen sangat diperlukan dalam suatu penelitian 
karena validitas merupakan ukuran mutu, validitas mencerminkan 
ukuran kejituan instrumen penelitian untuk mengukur dan 
menggali fakta yang tersembunyi. (Durri Andriani dkk, 2014:52) 
Untuk mengetahui validitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut:  
 
 =  
 
                               (Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
 
Keterangan : 
   : Koefisien korelasi 
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   : Jumlah skor item 
 : Jumlah kuadrat skor item 
 : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
   : Jumlah skor total 
 : Jumlah kuadrat skor total 
     : Jumlah responden 
     : Skor tiap responden 
     : Jumlah dari skor 
Perhitungan validitasnya berdasarkan ketentuan jika rhitung > 
rtabel pada taraf signifikansi 5% berarti butir soal dinyatakan valid. 
Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid 
sekaligus tidak memenuhi syarat (Suharsimi Arikunto, 2006:170)  
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas instrumen adalah keajegan suatu instrumen 
dalam mengukur hal yang sama. Artinya, jika alat ukur tersebut 
dilakukan untuk melakukan pengukuran secara berulang kali, maka 
alat tersebut tetap memberikan hasil yang sama. Reliabilitas 
instrumen dalam penelitian mempunyai makna penting karena 
menunjukkan ketepatan dan kemantapan instrument penelitian 
yang digunakan dalam mengukur dan menggali informasi yang 
diperlukan (Durri Andriani dkk, 2014:53). 
49 
 
 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
 
            (Suharsimi Arikunto, 2006:178) 
Keterangan : 
  : reliabilitas instrumen 
  : banyaknya butir pertanyaan 
  : jumlah varians butir 
  : varians total 
Perhitungan reliabilitasnya berdasarkan ketentuan jika r11 > 
rtabel pada taraf signifikansi 5% berarti butir soal dinyatakan 
reliabel. Sebaliknya, jika r11 < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak 
reliabel (Suharsimi Arikunto, 2006:178).  
5. Hasil Uji Coba Instrumen  
a. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas perpsepsi siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah digunakan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang digunakan valid atau tidak. Dalam penelitian 
ini, uji validitas item angket terdapat delapan butir angket yang 
tidak valid, yaitu pernyataan nomor 2, 5, 15, 20, 24, 30, 34, dan 
nomor 37. Dikatakan tidak valid karena rhitung < rtabel. Angket 
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yang tidak valid sebanyak delapan butir dinyatakan gugur dan 
tidak digunkan dalam penelitian, kemudian angket yang valid 
sebanyak 32 butir digunakan untuk mengukur persepsi siswi 
terhadap kewajiban berbusana muslimah. Hasil perhitungan uji 
validitas butir instrumen dapat dilihat pada lampiran.  
b. Hasil Uji Reliabilitas  
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cornbach. 
Pada pengujian jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan 
reliabel. Sebaliknya juka rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak 
reliabel.  
Harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N=30 
diperoleh 0,361. Karena rhitung (0,664) > rtabel (0,361), maka uji 
coba angket persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah dinyatakan moderat sehingga dapat diterima dan 
juga layak untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau data sumber lain terkumpul (Sugiyono, 2105:207). Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Analisis Unit 
a. Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2014:48). 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian 
mengenai nilai tengah dari variabel penelitian tersebut. Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Md =  
(Sugiyono, 2014:52) 
Keterangan:  
Md    :  Median 
b    :  Batas bawah, dimana median akan terletak 
p   :  Panjang kelas interval 
N   :  Banyak data/jumlah sampel 
F   :  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f    :  Frekuensi kelas median 
b. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi 
mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut 
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(Sugiyono, 2014:47). Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel penelitian mengenai nilai yang sering 
muncul dari variabel penelitian tersebut. Hal ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
 
                                   (Sugiyono, 2014:52) 
Keterangan : 
Mo :   Modus 
b :   Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
p :   Panjang kelas interval. 
b1 :   Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval    
     yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat  
      sebelumnya. 
b2 :   Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval  
      berikutnya. 
2. Teknik Analisis 
Setelah data dikumpulkan maka tahap berikutnya adalah 
menganalisis hasil penghimpunan data. Salah satu teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Dikarenakan data yang dianalisis berupa data persepsi siswi yang 
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5 berupa persepsi sangat 
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setuju, persepsi setuju, persepsi netral, persepsi tidak setuju dan 
persepsi sangat tidak setuju, maka analisisnya cukup dengan mencari 
frekuensi relatif atau persentasenya dengan rumus: 
p =   
 
Keterangan;  
p : Angka persentase 
ƒ : Frekuensi yang akan dicari persenannya 
N : Number of Cases (banyaknya individu) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Analisis deskripsi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswi 
terhadap kewajiban berbusana muslimah di MAN 2 Sragen. Data persepsi 
siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah ini diperoleh dari 32 butir 
pernyataan yang telah diuji validitasnya. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 152 siswi. Hasil pengumpulan data persepsi siswi terhadap 
kewajiban berbusana muslimah diperoleh skor terendah 106 dan skor 
tertinggi 153. Selanjutnya data frekuensi untuk masing-masing indikator 
akan ditampilkan pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.1 Memahami Busana Muslimah 
Alternatif Jawaban Butir 1 Butir 2 
F P F P 
Sangat Setuju 104 68,42% 114 75% 
Setuju 43 28,29% 38 25% 
Netral 5 3,29% - - 
Tidak Setuju - - - - 
Sangat Tidak Setuju - - - - 
Jumlah 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada butir 1 lebih dari 
setengah (68,42%)  responden menjawab sangat setuju, sebagian 
 
54 
55 
 
 
(28,29%) responden menjawab setuju, dan sangat sedikit (3,29%) 
responden yang menjawab netral, sedangkan untuk alternatif jawaban 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada yg memilih. Pada butir 2 
menunjukkan bahwa 75% (114 siswi) responden menjawab sangat setuju 
dan 25% (38 siswi) responden menjawab setuju sedangkan untuk alternaif 
jawaban netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada yang 
memilih.  
Tabel 4.2 
Memahami Tentang Jilbab 
Alternatif Jawaban Butir 11 (negatif) Butir 12 
F P F P 
Sangat Setuju 1 0,66% 41 26,97% 
Setuju 3 1,98% 82 53,95% 
Netral 7 4,60% 16 10,53% 
Tidak Setuju 70 46,05% 8 5,26% 
Sangat Tidak Setuju 71 46,71% 5 3,29% 
Jumlah 152 100% 152 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada butir 11 (Butir 
Negatif) sebanyak 71 siswi (46,71%) menjawab sangat tidak setuju, 70 
siswi (46,05%) menjawab tidak setuju, 7 siswi (4,60%) menjawab netral, 3 
siswi (1,98%) menjawab setuju dan satu siswi (0,66%) menjawab sangat 
setuju. Sedangkan pada butir 12 sebanyak 41 siswi (26,97%) menjawab 
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sangat setuju, 82 siswi (53,95%) menjawab setuju, 16 (10,53%) siswi 
menjawab netral, 8 siswi (5,26%) menjawab tidak setuju, dan 5 (3,29%) 
siswi menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 4.3 
Mengenakan Busana Muslimah Jika Keluar Rumah 
Alternatif 
Jawaban 
Butir 8 Butir 9  
Butir 10 
(negatif) 
F P F P F P 
Sangat Setuju 45 29,61% 69 45,39% 1 0,66% 
Setuju 67 44,08% 60 39,47% 6 3,95% 
Netral 15 9,87% 21 13,82% 18 11,84% 
Tidak Setuju 15 9,87% 2 1,32% 75 49,34% 
Sangat Tidak 
Setuju 
10 6,58% - - 52 34,21% 
Jumlah 152 100% 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada butir 8 sebanyak 45 
siswi (29,61%) menjawab sangat setuju, 67 siswi (44,08%) menjawab 
setuju, 15 siswi (9,87%) menjawab netral, 15 siswi (9,87%) menjawab 
tidak setuju, 10 siswi (6,58%) menjawab sangat tidak setuju. Pada butir 9 
sebanyak 69 siswi (45,39%) menjawab sangat setuju, 60 siswi (39,47%) 
menjawab setuju, 21 siswi (13,82%) menjawab netral, 2 siswi (1,32%) 
menjawab tidak setuju, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. 
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Sedangkan butir 10 (Butir Negatif) sebanyak 52 siswi (34,21%) menjawab 
sangat tidak setuju, 75 (49,34%) siswi menjawab tidak setuju, 18 siswi 
(11,84%) menjawab netral, 6 siswi (3,95%) menjawab setuju, dan hanya 
satu siswi (0,66%) yang menjawab sangat setuju.  
Tabel 4.4 
Mengenakan busana muslimah kecuali di depan muhrim 
Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Setuju 44 28,95% 
Setuju 67 44,08% 
Netra 21 13,82% 
Tidak Setuju 14 9,20% 
Sangat Tidak Setuju 6 3,95% 
Jumlah 152 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 44 siswi (28,95%) 
menjawab sangat setuju, 67 siswi (44,08%) menjawab tidak setuju, 21 
siswi (13,82%) menjawab netral, 14 siswi (9,20%) menjawab tidak setuju, 
dan 6 siswi (3,95%) menjawab sangat tidak setuju.  
Tabel 4.5 
Motivasi Untuk Mengenakan Busana Muslimah 
Alternatif Jawaban Butir 21 (negatif) Butir 22 
F P F P 
Sangat Setuju 3 1,97% 28 18,42% 
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Setuju - - 47 30,92% 
Netral 3 1,97% 23 15,13% 
Tidak Setuju 47 30,92% 33 21,71% 
Sangat Tidak Setuju 99 65,13% 21 13,82% 
Jumlah 152 100% 152 100% 
 
Alternatif Jawaban Butir 23 (negatif) Butir 32 
F P F P 
Sangat Setuju 4 2,63% 56 36,84% 
Setuju 11 7,24% 63 41,45% 
Netral 43 28,29% 24 15,79% 
Tidak Setuju 58 38,16% 9 5,92% 
Sangat Tidak Setuju 36 23,68% 0 - 
Jumlah 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada butir 21 (butir 
negatif) terdapat sebanyak 99 siswi (65,13%) menjawab sangat tidak 
setuju, 47 siswi (30,92%) menjawab tidak setuju, 3 siswi (1,97%) 
menjawab netral, tidak ada siswi yang menjawab setuju serta hanya 3 
siswi (1,97%) yang menjawab sangat setuju. Pada butir 22 terdapat 
sebanyak 28 siswi (18,42%) menjawab sangat setuju, 47 siswi (30,92%) 
menjawab setuju, 23 siswi (15,13%) menjawab netral, 33 siswi (21,71%) 
menjawab tidak setuju, dan 21 siswi (13,82%) menjawab sangat tidak 
setuju. 
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Sedangkan pada butir 23 (butir negatif) terdapat sebanyak 36 siswi 
(23,68%) menjawab sangat tidak setuju, 58 siswi (38,16%) menjawab 
tidak setuju, 43 siswi (28,29%) menjawab netral, 11 siswi (7,24%) 
menjawab setuju, 4 siswi (2,63%) menjawab sangat setuju. Dan pada butir 
32 terdapat sebanyak 56 siswi (36,84%) menjawab sangat setuju, 63 siswi 
(41,45%) menjawab setuju, 24 siswi (15,79%) menjawab netral, 9 siswi 
(5,92%) menjawab tidak setuju, serta pada alternatif jawaban sangat tidak 
setuju tidak ada yang memilih.  
Tabel 4.6 
Memahami Kriteria Mengenai Bahan Pakaian Atau Busana 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Setuju 105 69,08% 
Setuju 30 19,74% 
Netra 6 3,95% 
Tidak Setuju 3 1,97% 
Sangat Tidak Setuju 8 5,26% 
Jumlah 152 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswi 
yaitu sebanyak 105 (69,08%) menjawab sangat setuju, 30 siswi (19,74%) 
menjawab setuju, 6 siswi (3,95%) menjawab netral, 3 siswi (1,97%) 
menjawab tidak setuju, dan 8 siswi (5,26%) menjawab sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.7 
Memahami Kriteria Model Busana 
 
Alternatif Jawaban Butir 14 Butir 15  Butir 16 
F P F P F P 
Sangat Setuju 56 36,84% 69 45,39% 92 60,53% 
Setuju 71 46,71% 56 36,84% 38 25% 
Netral 21 13,82% 22 14,47% 13 8,55% 
Tidak Setuju 4 2,63% 2 1,32% 5 3,29% 
Sangat Tidak 
Setuju 
- - 3 1,97% 4 2,63% 
Jumlah 152 100% 152 100% 152 100% 
 
Alternatif Jawaban Butir 30 Butir 31 (negatif) 
F P F P 
Sangat Setuju 59 38,82% 3 1,97% 
Setuju 74 48,68% 7 4,61% 
Netral 19 12,5% 32 21,05% 
Tidak Setuju - - 52 34,21% 
Sangat Tidak Setuju - - 58 38,16% 
Jumlah 152 100% 152 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada butir 14 terdapat 
sebanyak 56 siswi (36,84%) menjawab sangat setuju, 71 siswi (46,71%) 
menjawab setuju, 21 siswi (13,82%) menjawab netral, 4 siswi (2,63%) 
menjawab tidak setuju, dan tidak ada siswi yang menjawab sangat tidak 
setuju. Pada butir 15 diketahui bahwa terdapat sebanyak 69 siswi (45,39%) 
menjawab sangat setuju, 56 siswi (36,84%) menjawab setuju, 22 siswi 
(14,47%) menjawab netral, 2 siswi (1,32%) menjawab tidak setuju, dan 3 
sisswi (1,97%) menjawab sangat tidak setuju. Pada butir 16 terdapat 
sebanyak 92 siswi (60,52%) menjawab sangat setuju, 38 siswi (25%) 
menjawab setuju, 13 siswi (8,55%) menjawab netral, 5 siswi (3,28%) 
menjawab tidak setuju, dan 4 siswi (2,63%) menjawab sangat tidak setuju. 
Sedangkan pada butir 30 diketahui bahwa sebanyak 59 siswi 
(38,81%) menjawab sangat setuju, 74 siswi (48,68%) menjawab setuju, 19 
siswi (12,5%) menjawab netral, dan tidak ada siswi yang memberikan 
jawaban tidak setuju ataupun sangat tidak setuju. Pada butir 31 (butir 
negatif) terdapat sebanyak 58 siswi (38,16%) menjawab sangat tidak 
setuju, 52 siswi (34,21%) menjawab tidak setuju, 32 siswi (21,05%) 
menjawab netral, 7 siswi (4,61%) menjawab setuju, serta 3 siswi (1,97%) 
menjawab sangat setuju.   
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Tabel 4.8 
Memahami Kriteria Warna Busana 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Setuju 40 26,32% 
Setuju 61 40,13% 
Netra 41 26,97% 
Tidak Setuju 8 5,26% 
Sangat Tidak Setuju 2 1,32% 
Jumlah 152 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 40 siswi (26,32%) 
menjawab sangat setuju, 61 siswi (40,13%) menjawab setuju, 41 siswi 
(26,97%) menjawab netral, 8 siswi (5,26%) menjawab tidak setuju dan 2 
siswi (1,32%) menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 4.9 
Memahami Perintah Berbusana Muslimah bagi Wanita 
 
Alternatif Jawaban Butir 18 Butir 19 
F P F P 
Sangat Setuju 102 67,10% 98 64,47% 
Setuju 42 27,63% 42 27,63% 
Netral 6 3,95% 9 5,92% 
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Tidak Setuju 2 1,32% - - 
Sangat Tidak Setuju - - 3 1,97% 
Jumlah 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada butir 18 sebanyak 102 
siswi (67,10%) menjawab sangat setuju, 42 siswi ((27,63%) menjawab 
setuju, 6 siswi (3,95%) menjawab netral, 2 siswi (1,32%) menjawab tidak 
setuju dan tidak ada siswi yang menjawab sangat tidak setuju. Sedangkan 
pada butir 19 sebanyak 98 siswi (64,47%) menjawab sangat setuju, 42 
siswi (27,63%) menjawab setuju, 9 siswi (5,92%) menjawab netral, 3 siswi 
(1,97%) menjawab sangat tidak setuju, dan tidak ada siswi yang menjawab 
tidak setuju. 
Tabel 4.10 
Memahami Tentang Aurat 
 
Alternatif Jawaban Butir 3 Butir 4 Butir 5 (negatif) 
F P F P F P 
Sangat Setuju 100 65,79% 79 51,97% - - 
Setuju 50 32,89% 67 44,08% 4 2,63% 
Netral 1 0,66% 5 3,29% 17 11,18% 
Tidak Setuju 1 0,66% 1 0,66% 53 34,87% 
Sangat Tidak 
Setuju 
- - - - 77 50,66% 
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Jumlah 152 100% 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada butir 3 terdapat 
sebanyak 100 siswi (65,79%) menjawab sangat setuju, 50 siswi (32,89%) 
menjawab setuju, satu siswi (0,66%) menjawab netral, dan satu siswi 
(0,66%) juga menjawab tidak setuju, serta tidak ada siswi yang menjawab 
sangat tidak setuju. Pada butir 4 terdapat sebanyak 79 siswi (51,97%) 
menjawab sangat setuju, 67 siswi (44,08%) menjawab setuju, 5 siswi 
(3,29%) menjawab netral, dan hanya satu siswi (0,66%) yang menjawab 
tidak setuju serta tidak ada siswi yang menjawab sangat tidak setuju. 
Sedangkan pada butir 5 (butir negatif) terdapat sebanyak 77 siswi 
(50,66%) menjawab sangat tidak setuju, 53 siswi (34,87%) menjawab 
tidak setuju, 17 siswi (11,18%) menjawab netral, 4 siswi (2,63%) 
menjawab setuju, dan untuk alternatif jawaban sangat setuju tidak ada 
yang memilih. 
Tabel 4.11 
Memahami Tentang Kewajiban Menutup Aurat 
 
Alternatif Jawaban Butir 6 Butir 7 
F P F P 
Sangat Setuju 122 80,26% 90 59,21% 
Setuju 28 18,42% 55 36,18% 
Netral 2 1,32% 4 2,63% 
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Tidak Setuju - - 2 1,32% 
Sangat Tidak Setuju - - 1 0,66% 
Jumlah 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada butir 6 sebanyak 122 
siswi (80,26%) menjawab sangat setuju, 28 siswi (18,42%) menjawab 
setuju, 2 siswi (1,32%) menjawab netral, serta tidak ada siswi yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sedangkan pada butir 7 
menunjukkan bahwa sebanyak 90 siswi (59,21% menjawab sangat setuju, 
55 siswi (36,18%) menjawab setuju, 4 siswi (2,63%) menjawab netral, 2 
siswi (1,32%) menjawab tidak setuju, dan hanya satu siswi (0,66%) yang 
menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 4.12 
Perhatian Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Setuju 39 25,66% 
Setuju 73 48,03% 
Netra 33 21,71% 
Tidak Setuju 4 2,63% 
Sangat Tidak Setuju 3 1,97% 
Jumlah 152 100% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 39 siswi 
(25,66%) menjawab sangat setuju, 73 siswi (48,03%) menjawab setuju,33 
siswi (21,71%) menjawab netral, 4 siswi (2,63%) menjawab tidak setuju, 
dan 3 siswi (1,97%) menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 4.13 
Memahami Fungsi Busana Muslimah 
 
Alternatif Jawaban Butir 26 Butir 29 
F P F P 
Sangat Setuju 71 46,71% 95 62,5% 
Setuju 55 36,18% 50 32,89% 
Netral 18 11,84% 4 2,63% 
Tidak Setuju 8 5,26% 3 1,97% 
Sangat Tidak Setuju - - - - 
Jumlah 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada butir 26 sebanyak 71 
siswi (46,71%) menjawab sangat setuju, 55 siswi (36,18%) menjawab 
setuju, 18 siswi (11,84%) menjawab netral, 8 siswi (5,26%) menjawab 
tidak setuju, dan tidak ada siswi yang menjawab sangat tidak setuju. 
Sedangkan pada butir 29 diketahui bahwa sebanyak 95 siswi (62,5%) 
menjawab sangat setuju, 50 siswi (32,89%) menjawab setuju, 4 siswi 
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(2,63%) menjawab netral, 3 siswi (1,97%) menjawab tidak setuju, dan 
tidak ada siswi yang menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 4.14 
Memahami Manfaat Busana Muslimah 
 
Alternatif Jawaban Butir 25 Butir 27  Butir 28 
F P F P F P 
Sangat Setuju 94 61,84% 68 44,74% 93 61,18% 
Setuju 54 35,53% 71 46,71% 55 36,18% 
Netral 4 2,63% 7 4,61% 2 1,32% 
Tidak Setuju - - 3 1,97% 2 1,32% 
Sangat Tidak 
Setuju 
- - 3 1,97% - - 
Jumlah 152 100% 152 100% 152 100% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada butir 25 terdapat 94 
siswi (61,84%) menjawab sangat setuju, 54 siswi (35,53%) menjawab 
setuju, 4 siswi (2,63%) menjawab netral, dan untuk alternatif jawaban 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada yang memilih. Pada butir 27 
diketahui bahwa sebanyak 68 siswi (44,74%) menjawab sangat setuju, 71 
siswi (46,71%) menjawab setuju, 7 siswi (4,61%) menjawab netral, 3 siswi 
(1,97%) menjawab tidak setuju dan 3 siswi (1,97%) menjawab sangat 
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tidak setuju. Sedangkan pada butir 28 dapat diketahui bahwa sebanyak 93 
siswi (61,18%) menjawab sangat setuju, 55 siswi (36,18%) menjawab 
setuju, 2 siswi (1,32%) menjawab netral, 2 siswi (1,32%) menjawab tidak 
setuju, dan tidak ada siswi yang menjawab sangat tidak setuju.  
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit  
Berdasarkan analisis unit data nilai persepsi siswi terhadap 
kewajiban berbusana muslimah, diperoleh hasil sebagai berikut:   
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Unit Nilai Persepsi Siswi Terhadap  
Kewajiban Berbusana Muslimah 
 
Analisis Unit Persepsi Siswi 
Median 138 
Modus 138 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai tersebut 
simetris, hal ini dibuktikan dengan jumlah diantara nilainya sama di 
mana perolehan nilai median sebesar 138 dan nilai modus sebesar 138. 
2. Analisis Deskriptif (Persentase) 
Dalam penelitian ini, yang diangkat adalah variabel persepsi 
siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah. Berdasarkan variabel 
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ini, diperoleh dari penyebaran angket terhadap siswi Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Sragen dengan jumlah item sebanyak 32 butir item yang 
selanjutnya diberikan persentase pada data tersebut sebagai upaya 
dalam mengetahui baik buruknya persepsi siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah.  
Adapun dalam membuat tabel distribusi frekuensi data secara 
keseluruhan diadakan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi relatif 
(distribusi persentase). Dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi 
tersebut perlu ditempuh beberapa langkah.  
Langkah pertama adalah mencari total range dengan cara 
terlebih dahulu mencari skor tertinggi dan skor terendah. Diperoleh 
skor tertinggi 153 dan skor terendah 106. Melalui hasil perhitungan 
dalam penelitian ini diperoleh total range yaitu 48. Hasil perhitungan 
total range dapat dilihat pada lampiran. 
Langkah selanjutya adalah menetapkan besarnya kelompok 
untuk masing-masing dikelompokkan data atau yang disebut dengan 
interval. Dalam menetapkan interval dalam penelitian ini 
menggunakan aturan sturges, kemudian melalui hasil perhitungan 
diperoleh K = 8 dan intervanyal adalah 6. Hasil perhitungannya dapat 
dilihat pada lampiran.  
Selanjutnya menetapkan frekuensi relatif (angka dalam bentuk 
persen). Sehingga diperoleh distribusi frekuensi persepsi siswi 
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terhadap kewajiban berbusana muslimah di MAN 2 Sragen yang 
disajikan dalam tabel berikut ini:  
Tabel 4.16 
Distribusi Frekuensi Tentang Persepsi Siswi Terhadap 
Kewajiban Berbusana Muslimah di MAN 2 Sragen 
 
Interval Frekuensi Persentase 
106 – 111 6 3,95 % 
112 – 117 6 3,95 % 
118 – 123 7 4,61 % 
124 – 129 10 6,58 % 
130 – 135 32 21,05 % 
136 – 141 39 25,66 % 
142 – 147 27 17,76 % 
148 – 153 25 16,45 % 
Jumlah  152 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh gambaran Siswi 
yang memperoleh skor 106 – 111 sebanyak 6 siswi atau 3,95 %. 
Siswi yang memperoleh skor 112 – 117 sebanyak 6 siswi atau 3,95 
%. Siswi yang memperoleh skor 118 – 123 sebanyak 7 siswi atau 
4,61 %. Siswi yang memperoleh skor 124 – 129 sebanyak 10 siswi 
atau 6,58 %. Siswi yang memperoleh skor 130 – 135 sebanyak 32 
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siswi atau 21,06 %. Siswi yang memperoleh skor 136 – 141 
sebanyak 39 siswi atau 25,66 %. Siswi yang memperoleh skor 142 
– 147 sebanyak 27 siswi atau 17,76 %. Siswi yang memperoleh 
skor 148 – 153 sebanyak 25 siswi atau 16,45 %.  
Dari perolehan data di atas dapat dibuat kriteria persepsi 
siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah sebagai berikut:  
a. Pada skor 148 – 153 dikategorikan sangat baik dan ini dicapai 
oleh siswi sebanyak 25 orang, atau dalam persentase adalah 
16,45 %. 
b. Pada skor 136 – 147 dikategorikan baik dan ini dicapai oleh 
siswi sebanyak 66 orang, atau dalam persentase adalah 43,42 
%. 
c. Pada skor 124 – 135 dikategorikan sedang dan ini dicapai oleh 
siswi sebanyak 42 orang, atau dalam persentase adalah 27,63 
%.  
d. Pada skor 112 - 123 dikategorikan buruk dan ini dicapai oleh 
siswi sebanyak 13 orang, atau dalam persentase adalah  8,55 
%. 
e. Pada skor 106 – 111 dikategorikan sangat buruk dan ini dicapai 
oleh siswi sebanyak 6 orang, atau dalam persentase adalah 3,95 
%.  
 
 
72 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini adalah tentang persepsi siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui angket 
yang telah diuji coba terlebih dahulu kepada responden non sampel 
sebanyak 30 siswi, dan kemudian disebarkan kepada responden penelitian 
sebanyak 152 siswi dengan jumlah pernyataan sebanyak 32 butir.  
Berdasarkan analisis unit data tentang persepsi siswi terhadap 
kewajiban berbusana muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen dapat 
diketahui bahwa diperoleh median sebesar 138, median merupakan satu 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari 
kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai 
yang terbesar atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil. 
Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa rata-rata median jumlah skor 
persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah itu adalah 138. 
Sedangkan nilai modus dari data penelitian ini adalah 138, modus 
merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang 
sering muncul dalam kelompok tersebut. Dengan demikian dapat 
dijelaskan bahwa kelompok siswi Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen 
sebagian besar jumlah skornya adalah 138.  
Berdasarkan deskripsi data tentang persepsi siswi terhadap 
kewajiban berbusana muslimah dapat diketahui bahwa pada indikator 
pertama dominan pada alternatif jawaban sangat setuju dan pada indikator 
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kedua dominan pada alternatif jawaban setuju. Dengan demikian 
bermakna bahwa sebagian besar siswi MAN 2 Sragen sudah paham 
mengenai pengertian busana muslimah dan pengertian jilbab meskipun 
masih terdapat beberapa siswi yang belum paham tentang jilbab namun 
hanya beberapa. Pada indikator 3 dominan pada alternatif jawaban setuju 
untuk butir 8, dan beberapa siswi memilih opsi netral, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Pada butir 9 dominan pada alternatif jawaban sangat 
setuju dan 21 siswi memilih opsi netral serta 2 siswi memilih opsi tidak 
setuju. Pada butir 10 dominan pada alteratif jawaban setuju. Dengan 
demikian bermakna bahwa sebagian besar siswi sudah paham bahwa jika 
keluar rumah harus mengenakan jilbab meskipun ada beberapa yang 
belum paham. 
Pada indikator 4 dominan pada alternatif jawaban setuju namun 
tidak lebih dari 50%, sedangkan 13,81% memilih netral, 9,21% memilih 
tidak setuju, 3,94% memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian 
bermakna bahwa sebagian siswi sudah paham bahwa harus mengenakan 
busana muslimah kecuali di depan muhrim namun ada beberapa siswi 
yang belum paham. Pada indikator 5 dominan pada alternatif jawaban 
sangat tidak setuju (65,13%) untuk butir 21 (butir negatif). Pada butir 22 
dominan pada alternatif jawaban setuju (30,92%),  sedangkan 15,13% 
memilih netral, 21,71% memilih tidak setuju dan 13,82% memilih sangat 
tidak setuju. Pada butir 23 (butir negatif) dominan pada alternatif jawaban 
tidak setuju, sedangkan 28,29% memilih netral, 7,24% memilih setuju dan 
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2,63% memilih sangat setuju. Butir 32 dominan pada alternatif jawaban 
setuju. Dengan demikian bermakna bahwa siswi MAN 2 Sragen memiliki 
motivasi untuk mengenakan busana muslimah namun setengah  dari 
mereka dapat dikatakan kurang memiliki motivasi unutuk mengenakan 
busana muslimah.  
Pada indikator 6 dominan pada alternatif jawaban sangat setuju 
yaitu sebesar 69,08% dan hanya sebagian kecil yang memilih tidak setuju 
ataupun sangat tidak setuju. Pada indikator 7 dominan pada alternatif 
jawaban setuju untuk butir 14 dan butir 30. Selanjutnya dominan pada 
alternatif jawaban sangat setuju pada butir 15 dan butir 16, sedangkan 
pada butir 31 (butir negatif) dominan pada alternatif jawaban sangat tidak 
setuju, namun hanya 38,16%. Pada indikator 8 dominan pada alternatif 
jawaban setuju, sedangkan 26,32% memilih sangat setuju, 26,97% 
memilih netral, 5,26% memilih tidak setuju dan 1,32% memilih sangat 
tidak setuju. Indikator-indikator ini berada pada sub variabel syarat-syarat 
busana muslimah, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian 
siswi memahami tentang bahan, model dan warna pakaian sedangkan 
sebagian yang lain masih kurang memahami.  
Pada indikator 9 dominan pada alternatif jawaban sangat setuju. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswi memahami 
bahwa wanita diperintahkan untuk berbusana muslimah. Pada indikator 10 
dominan skor terletak pada alternatif jawaban sangat setuju untuk butir 3 
dan butir 4 serta untuk butir 5 (butir negatif) dominan pada alternatif 
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jawaban sangat tidak setuju. Hal ini berarti bahwa sebagian besar siswi 
memahami tentang aurat. Pada indikator 11 dominan skor terletak pada 
alternatif jawaban sangat setuju yaitu lebih dari setengahnya. Sedangkan 
pada indikator 12 dominan skor terletak pada alternatif jawaban setuju. Ini 
berarti bahwa sebagian besar siswi memahami tentang aurat serta 
kewajiban menutup aurat. 
Pada indikator 13 dominan skor terletak pada alternatif jawaban 
sangat setuju dan terdapat beberapa yang memilih netral dan tidak setuju. 
Sedangkan pada indikator 14 dominan skor terletak pada alternatif 
jawaban sangat setuju (lebih dari setengahnya) untuk butir 25 dan butir 28, 
sedangkan untuk butir 27 dominan terletak pada alternatif jawaban  
setuju serta ada sedikit siswi yang memilih tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswi 
memahami akan fungsi dan manfaat busana muslimah.  
Dari indikator pertama sampai terakhir yang paling dominan 
memilih sangat setuju ataupun setuju adalah pada indikator pertama dan 
kedua, hal ini berarti bahawa sebagian besar siswi MAN 2 Sragen 
memahami tentang pengertian busana muslimah maupun pengertian jilbab. 
Kemudian pada indikator 9 yang bermakna bahwa sebagian besar siswi 
memahami bahwa Allah memerintahkan wanita untuk mengenakan busana 
muslimah. Lalu pada indikator 10 dan 11 yang bermakna bahwa sebagian 
besar siswi sudah memahami tentang aurat dan kewajiban menutup aurat. 
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Serta pada indikator 13 dan 14 yang bermakna bahwa sebagian besar siswi 
memahami tentang fungsi dan manfaat busana muslimah.  
Selanjutnya jika dilihat dari hasil yang diperoleh dari angket yang 
diberikan pada 152 responden menunjukkan bahwa dalam instrumen 
persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah yang masih kurang 
adalah pada indikator 5 yaitu motivasi untuk mengenakan busana 
muslimah. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa motivasi untuk 
berbusana muslimah yang dimiliki sebagian siswi masih rendah, seperti 
motivasi mereka berbusana muslimah adalah agar terlihat cantik saja atau 
hanya karena mematuhi peraturan madrasah. Pada sub variabel 
syarat-syarat busana muslimah sebagian kecil siswi MAN 2 Sragen masih 
kurang memahami mengenai bahan, model, serta warna busana/pakaian.  
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data tentang persepsi siswi 
terhadap kewajiban berbusana muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sragen dapat diketahui bahwa persepsi siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah dalam kategori sangat baik dengan interval 148 – 153 
sebanyak 25 siswi  dengan persentase sebesar 16,45 %, berdasarkan hasil 
ini dapat dijelaskan bahwa sebagian siswi telah memahami mengenai 
kewajiban berbusana muslimah dengan sangat baik. Kategori baik dengan 
interval 136 – 147 sebanyak 66 siswi dengan persentase sebanyak 43,42 
%, berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan bahwa hampir setengah dari 
siswi kelas XI memahami tentang kewajiban berbusana muslimah dengan 
baik. Kategori sedang dengan interval 124 – 135 sebanyak 42 siswi 
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dengan persentase sebesar 27,63 %, berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa sebagian siswi cukup memahami tentang kewajiban berbusana 
muslimah dan kategori buruk dengan interval 112 – 123 sebanyak 13 siswi 
dengan persentase sebesar 8,55 %, berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa terdapat sedikit siswi yang kurang memahami tentang kewajiban 
berbusana muslimah. Serta kategori sangat buruk dengan interval 106 – 
111 sebanyak 6 siswi dengan persentase sebesar 3,95 %, berdasarkan hasil 
ini dapat dijelaskan bahwa sedikit sekali siswi yang dapat dikatakan belum 
memahami tentang kewajiban berbusana muslimah. Persentase yang 
paling besar adalah pada kategori baik, hal ini bermakna bahwa persepsi 
siswi Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen terhadap kewajiban berbusana 
muslimah mayoritas berada pada kategori baik.  
Brdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi 
siswi terhadap kewajiban berbusana muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 
2 Sragen sebagian responden berada pada kategori sangat baik yaitu 
sebanyak 16,45 %, hampir setengah dari responden berada pada kategori 
baik yaitu sebanyak 43,42 %, sebagian responden berada pada kategori 
sedang yaitu sebanyak 27,63 %, dan sebagian kecil responden berada pada 
kategori buruk yaitu sebanyak 8,55 % serta sedikit sekali responden yang 
berada pada kategori sangat buruk yaitu sebanyak 3, 95 %.  
 
 
 
78 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini membahas tentang persepsi siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen. Berdasarkan 
hasil penelitian telah penulis kemukakan dari pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Setelah dihitung, diperoleh data persepsi siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah yaitu persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah yang tergolong pada kategori sangat baik sebanyak 16,45 %, 
yang tergolong pada kategori baik sebanyak 43,42 %, yang tergolong pada 
kategori sedang sebanyak 27,63 % dan yang tergolong pada kategori 
buruk sebanyak 8,55 % serta yang tergolong pada kategori sangat buruk 
sebanyak 3,95 %. Dari responden dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam instrumen persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah yang berada pada kategori rendah terletak pada indikator 
motivasi untuk mengenakan busana muslimah. Berdasarkan hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa motivasi untuk berbusana muslimah yang dimiliki 
sebagian siswi masih rendah, seperti motivasi mereka untuk berbusana 
muslimah adalah agar terlihat cantik saja atau hanya karena mematuhi 
peraturan madrasah. kemudian pada indikator yarat-syarat busana 
muslimah juga rendah, seperti mereka masih mengenakan busana yang 
ketat dan membentuk lekuk tubuh. Dengan demikian perlu adanya 
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perbaikan dalam memotivasi siswi untuk mengenakan busana muslimah 
serta bimbingan atau penjelasan mengenai syarat-syarat busana muslimah 
yang telah ditetapkan oleh agama islam. 
 
B. Saran-saran  
3. Kepada Madrasah Aliyah Negeri 2 Sragen, sebagai lembaga tempat 
penelitian ini dilaksanakan, dalam upaya meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt, hendaknya lebih meningkatkan lagi 
pengawasan kepada siswi di samping mewajibkan siswi berbusana 
muslimah agar mereka terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, 
bersama mengingat bahwa mereka masih sangat perlu bimbingan dan 
arahan agar mereka semakin memahami dan menghayati agama islam 
sepenuh hati.  
4. Kepada pihak-pihak lain yang terlibat baik lagsung maupun tidak 
langsung, hendaknya lebih mendukung kewajiban berbusana muslimah 
ini mengingat siswa-siswi merupakan generasi penerus bangsa 
sehingga mereka harus dididik dan dibiasakan sedini mungkin  dalam 
menghayati agama islam.  
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Lampiran 1.1  
Angket Persepsi Siswi Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah Sebelum Uji Coba 
INSTRUMEN UJI COBA PERSEPSI SISWI TERHADAP KEWAJIBAN 
BERBUSANA MUSLIMAH 
Nama    :  
No. Absen  :  
Kelas   :  
Daftar berikut untuk mengetahui persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah. Beri tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan 
diri anda, dimana: 
SS : Sangat Setuju      TS : Tidak Setuju    
S : Setuju        STS : Sangat Tidak Setuju 
N  : Netral 
Isilah setiap pernyataan yang ada sebagaimana yang benar-benar sesuai dengan diri 
anda. Terimakasih dan selamat mengerjakan.☺ 
 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 Busana muslimah adalah busana 
yang menutup seluruh tubuh, 
kecuali muka dan telapak tangan. 
     
2 Busana muslimah adalah seluruh 
busana yang menutup tubuh, dari 
kepala sampai ujung kaki, 
termasuk muka. 
     
3 Busana muslimah adalah busana      
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
yang menutup aurat perempuan.  
4 Aurat adalah seluruh tubuh yang 
tidak boleh dilihat yang meliputi 
rambut, badan, kecuali muka dan 
telapak tangan. 
     
5 Aurat adalah bagian tubuh yang 
secara umum tidak boleh dilihat 
oleh orang lain. 
     
6 Rambut merupakan aurat bagi 
perempuan, karena dapat 
mengundang maksiat. 
     
7 Rambut tidak termasuk aurat, 
karena rambut adalah mahkota 
yang layak diperlihatkan sebagai 
kebanggan seorang perempuan.  
     
8 Menutup aurat adalah wajib bagi 
wanita muslimah.  
     
9 Menutup aurat akan mencegah si 
pemakai dari berbagai macam 
gangguan.  
     
10 Saya mengenakan busana 
muslimah apabila hendak keluar 
rumah atau bepergian. 
     
11 Kelayakan bagi perempuan untuk 
mengenakan busana muslimah 
setiap hari.  
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
12 Mengenakan jilbab hanya jika ke 
sekolah atau mau mengikuti suatu 
acara, seperti pengajian.  
     
13 Jilbab adalah penutup rambut 
hingga ke dada, meskipun tubuh 
sudah ditutupi baju. 
     
14 Menurut saya jilbab adalah yang 
dipakai untuk menutupi rambut 
sampai leher, sedangkan tubuh 
sudah ditutupi baju. 
     
15 Sepengetahuan saya, jilbab itu 
harus besar dan lebar sampai 
menutup seluruh badan.  
     
16 Larangan mengenakan pakaian 
yang transparan.  
     
17 Mengenakan baju longgar adalah 
kewajiban. 
     
18 Pakaian wanita muslimah tidak 
boleh menyerupai pakaian 
laki-laki.  
     
19 Larangan mengenakan pakaian 
yang ketat dan membentuk lekuk 
tubuh.  
     
20 Larangan memakai pakaian yang 
berwarna mencolok. 
     
21 Larangan memakain pakaian      
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
yang bercorak glamour.  
22 Sepengetahuan saya, berbusana 
muslimah bagi perempuan 
dewasa adalah wajib. 
     
23 Berbusana muslimah dilakukan 
setiap siswi yang beragama islam. 
     
24 Sepengetahuan saya, berbusana 
muslimah wajib bagi perempuan, 
sejak anak-anak sampai 
nenek-nenek.  
     
25 Saya mengenakan busana 
muslimah di manapun dan 
kapanpun, kecuali di depan 
muhrim.  
     
26 Tujuan saya berbusana muslimah 
adalah untuk memenuhi 
kewajiban sebagai muslimah 
bertaqwa, serta untuk melindungi 
diri. 
     
27 Tujuan saya berbusana muslimah 
adalah untuk memenuhi 
kewajiban madrasah dan juga 
untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar. 
     
28 Tujuan saya berbusana muslimah 
adalah agar terlihat lebih cantik.  
     
29 Saya akan menegur seseorang      
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
yang memakai jilbab yang tidak 
menutupi dada.   
30 Saya merasa terganggu apabila 
ada orang yang menegur saya 
dalam hal berbusana.  
     
31 Berbusana muslimah dapat 
menimbulkan jiwa yang tenang. 
     
32 Memakai busana muslimah 
menunjukkan identitas si 
pemakai.  
     
33 Mengenakan busana muslimah 
dapat mencegah niat buruk bagi 
si pemakai. 
     
34 Dengan berbusana muslimah 
penampilan makin percaya diri.  
     
35 Mengenakan busana muslimah 
membuat merasa aman dan 
terlindungi.  
     
36 Sepengetahuan saya, busana 
muslimah berfungsi untuk 
menutup aurat perempuan.  
     
37 Berbusana muslimah bukan 
berarti ketinggalan zaman 
     
38 Saya lebih suka mengenakan 
busana muslimah yang longgar 
     
39 Saya lebih suka mengenakan      
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busana ketat, seperti celana jeans 
yang ketat 
40  Madrasah melakukan 
pengawasan terhadap siswi dalam 
berbusana muslimah 
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Lampiran 2.1  
Skor Responden Persepsi Siswi terhadap kewajiban berbusana Muslimah 
 
Responden Item Soal Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 158
2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 3 3 5 4 1 5 5 3 3 3 4 5 4 3 4 3 5 5 5 3 5 166
3 4 1 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 5 3 3 2 4 4 5 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 152
4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 3 5 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 157
5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 3 4 5 3 3 5 4 3 3 4 3 3 3 2 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 163
6 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 154
7 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 157
8 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 2 5 3 4 3 2 2 5 4 5 4 4 4 2 5 3 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 162
9 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 5 3 5 5 3 3 4 5 2 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 172
10 4 2 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 2 5 3 5 5 2 2 5 5 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 162
11 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 2 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 170
12 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 2 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
13 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 2 5 3 4 5 2 2 5 4 4 4 5 4 2 5 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 161
14 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
15 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 5 3 3 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 159
16 5 2 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 3 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 173
17 5 2 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 3 3 156
18 5 2 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 3 5 5 1 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 164
19 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 4 4 5 3 3 5 5 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 168
20 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 5 3 3 2 5 4 1 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 166
21 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 171
22 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 2 4 5 5 2 4 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 172
23 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 3 2 1 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 158
24 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 4 1 1 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 164
25 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 5 5 3 3 5 3 5 2 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 2 4 170
26 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 3 1 5 5 2 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 170
27 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 2 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 172
28 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 3 2 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 170
29 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 1 2 5 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 160
30 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 5 3 3 5 4 3 3 5 3 3 5 3 4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 160  
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Lampiran 1.3 
Hasil Pengujian Validitas Angket Persepsi Siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah 
 
ITEM SOAL TOTAL 
Item_1  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.428* 
.018 
30 
Item_2  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.328 
.077 
30 
Item_3  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.390* 
.033 
30 
Item_4  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.429* 
.018 
30 
Item_5  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.324 
.081 
30 
Item_6  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.516** 
.003 
30 
Item_7  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
.362 
.368 
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ITEM SOAL TOTAL 
       N 30 
Item_8  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.367 
.740 
30 
Item_9  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.556 
.063 
30 
Item_10 Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.372 
.304 
30 
Item_11  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.429* 
.018 
30 
Item_12  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.581** 
.001 
30 
Item_13  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.419 
.113 
30 
Item_14  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.440 
.648 
30 
Item_15  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
-.089 
.601 
30 
Item_16  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.422 
.181 
30 
Item_17  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.362* 
.049 
30 
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ITEM SOAL TOTAL 
Item_18  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.451* 
.012 
30 
Item_19  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.447* 
.013 
30 
Item_20  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
-.016 
.933 
30 
Item_21  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.497 
.560 
30 
Item_22  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.617** 
.000 
30 
Item_23  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.513 
.127 
30 
Item_24  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
-.340 
.066 
30 
Item_25  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.448* 
.013 
30 
Item_26  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.622** 
.000 
30 
Item_27  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.527 
.237 
30 
Item_28  Pearson Correlation .388 
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       Sig. (2-tailed) 
       N 
.875 
30 
Item_29  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.508 
.199 
30 
Item_30  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.356** 
.000 
30 
Item_31  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.491** 
.006 
30 
Item_32  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.612 
.182 
30 
Item_33  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.474 
.358 
30 
Item_34  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.278 
.138 
30 
Item_35  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.493 
.057 
30 
Item_36  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.372* 
.043 
30 
Item_37  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.208 
.271 
30 
Item_38  Pearson Correlation  
       Sig. (2-tailed) 
.577** 
.001 
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ITEM SOAL TOTAL 
       N 30 
Item_39  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.438 
.721 
30 
Item_40  Pearson Correlation 
       Sig. (2-tailed) 
       N 
.379* 
.039 
30 
 
Lampiran 1.4 
Hasil Pengujian Reliabilitas Angket Persepsi Siswi Terhadap Kewajiban Berbusana 
Muslimah 
 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
 
Exclude
da 
 
0 
 
.0 
 
Total 
 
30 
 
100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
  
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.664 32 
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Lampiran 1.5 
Angket Persepsi Siswi Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah Setelah Uji Coba 
 
ANGKET PERSEPSI SISWI TERHADAP KEWAJIBAN BERBUSANA 
MUSLIMAH 
Nama    :  
No. Absen  :  
Kelas   :  
Daftar berikut untuk mengetahui persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah. Beri tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan 
diri anda, dimana: 
SS : Sangat Setuju      TS : Tidak Setuju    
S : Setuju        STS : Sangat Tidak Setuju 
N  : Netral 
Isilah setiap pernyataan yang ada sebagaimana yang benar-benar sesuai dengan diri 
anda. Terimakasih dan selamat mengerjakan.☺ 
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 Busana muslimah adalah busana 
yang menutup seluruh tubuh, 
kecuali muka dan telapak tangan. 
     
2 Busana muslimah adalah busana 
yang menutup aurat perempuan. 
     
3 Aurat adalah seluruh tubuh yang 
tidak boleh dilihat yang meliputi 
rambut, badan, kecuali muka dan 
telapak tangan. 
     
4 Rambut merupakan aurat bagi 
perempuan, karena dapat 
mengundang maksiat. 
     
5 Rambut tidak termasuk aurat, 
karena rambut adalah mahkota 
yang layak diperlihatkan sebagai 
kebanggaan seorang perempuan. 
     
6 Menutup aurat adalah wajib bagi 
wanita muslimah. 
     
7 Menutup aurat akan mencegah si 
pemakai dari berbagai macam 
gangguan. 
     
8 Saya mengenakan busana 
muslimah apabila hendak keluar 
rumah atau bepergian. 
     
9 Kelayakan bagi perempuan untuk 
mengenakan busana muslimah 
setiap hari. 
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10 Mengenakan jilbab hanya jika ke 
sekolah atau mau mengikuti suatu 
acara, seperti pengajian. 
     
11 Jilbab adalah penutup rambut 
hingga ke dada, meskipun tubuh 
sudah ditutupi baju. 
     
12 Menurut saya jilbab adalah yang 
dipakai untuk menutupi rambut 
sampai leher, sedangkan tubuh 
sudah ditutupi baju. 
     
13 Larangan mengenakan pakaian 
yang transparan. 
     
14 Mengenakan baju longgar adalah 
kewajiban. 
     
15 Pakaian wanita muslimah tidak 
boleh menyerupai pakaian 
laki-laki. 
     
16 Larangan mengenakan pakaian 
yang ketat dan membentuk lekuk 
tubuh. 
     
17 Larangan memakai pakaian yang 
bercorak glamour. 
     
18 Sepengetahuan saya, berbusana 
muslimah bagi perempuan 
dewasa adalah wajib. 
     
19 Berbusana muslimah dilakukan      
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NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
setiap siswi yang beragama islam. 
20 Saya mengenakan busana 
muslimah di manapun dan 
kapanpun, kecuali di depan 
muhrim. 
     
21 Tujuan saya berbusana muslimah 
adalah untuk memenuhi 
kewajiban sebagai muslimah 
bertaqwa, serta untuk melindungi 
diri. 
     
22 Tujuan saya berbusana muslimah 
adalah untuk memenuhi 
kewajiban madrasah dan juga 
untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar. 
     
23 Tujuan saya berbusana muslimah 
adalah agar terlihat lebih cantik. 
     
24 Saya akan menegur seseorang 
yang memakai jilbab yang tidak 
menutupi dada.   
     
25 Berbusana muslimah dapat 
menimbulkan jiwa yang tenang. 
     
26 Memakai busana muslimah 
menunjukkan identitas si 
pemakai. 
     
27 Mengenakan busana muslimah 
dapat mencegah niat buruk bagi 
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si pemakai. 
28 Mengenakan busana muslimah 
membuat merasa aman dan 
terlindungi. 
     
29 Sepengetahuan saya, busana 
muslimah berfungsi untuk 
menutup aurat perempuan. 
     
30 Saya lebih suka mengenakan 
busana muslimah yang longgar. 
     
31 Saya lebih suka mengenakan 
busana ketat, seperti celana jeans 
yang ketat. 
     
32 Madrasah melakukan 
pengawasan terhadap siswi dalam 
berbusana muslimah. 
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LAMPIRAN 2 
DATA PENELITIAN 
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Lampiran 2.1 Skor Responden Persepsi Siswi terhadap kewajiban berbusana 
Muslimah 
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Responden Item Soal Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 114
2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 152
3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 138
4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 2 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 144
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 149
6 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 2 5 4 2 5 4 5 5 2 4 5 4 3 3 5 4 2 4 4 3 4 129
7 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 2 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 145
8 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 2 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 139
9 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 147
10 5 5 5 5 3 5 5 2 5 5 5 4 5 5 1 5 4 5 5 4 5 2 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 140
11 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 1 5 4 1 3 5 5 1 5 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 135
12 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 1 5 4 2 5 3 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 140
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 152
14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 1 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 148
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 153
16 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 3 5 3 5 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143
17 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 152
18 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 2 3 4 5 4 5 5 5 4 3 5 138
19 5 4 5 4 5 5 5 1 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133
20 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 149
21 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 146
22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 149
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 150
24 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 2 4 5 5 4 5 5 5 4 5 144
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 4 5 4 143
26 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 132
27 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 153
28 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 2 3 4 5 4 5 5 5 4 3 5 139
29 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131
30 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 153
31 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 1 4 5 5 4 2 5 5 5 4 5 139
32 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 1 4 5 5 4 2 5 5 5 5 5 147
33 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 5 5 5 5 3 3 4 126
34 4 4 4 4 3 4 5 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 2 3 5 3 4 4 5 4 3 3 111
35 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 2 4 5 3 5 5 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 137
36 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 5 3 3 4 3 5 4 3 4 3 3 4 5 4 5 4 5 3 3 3 121
37 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 145
38 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 1 5 4 4 3 3 4 4 5 5 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 125
39 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 1 4 5 5 3 4 4 3 4 2 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 130
40 4 5 5 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 1 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 3 4 139
41 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 5 138
42 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 137
43 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 1 1 2 5 5 5 5 2 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 135
44 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 152
45 5 5 5 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 141
46 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 1 2 4 4 5 5 136
47 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 136
48 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 120
49 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 4 1 3 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 142
50 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 2 4 4 4 3 5 5 5 1 2 2 5 4 5 5 5 5 5 4 4 133
51 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 4 5 2 2 3 4 4 4 4 4 5 3 3 128
52 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 120
53 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 5 2 4 4 5 4 5 5 130
54 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149
55 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 1 5 5 3 5 3 5 4 3 5 5 2 1 5 3 5 5 5 5 5 4 135
56 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 1 5 5 3 5 3 5 3 3 5 5 3 4 4 3 3 5 5 3 4 4 132
57 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 110
58 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 4 4 5 5 5 5 1 5 138
59 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 2 4 5 5 4 4 4 4 5 2 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 138
60 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 143  
 
104 
 
 
61 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 2 4 2 4 2 4 5 4 2 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 2 4 130
62 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 1 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 135
63 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 107
64 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 5 4 2 3 4 5 4 5 4 4 4 3 3 122
65 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 2 4 4 4 5 4 4 2 3 4 5 4 5 4 4 4 3 3 122
66 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 124
67 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 2 5 5 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 117
68 3 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 4 2 5 2 3 4 4 3 4 4 5 4 3 3 123
69 5 5 4 5 3 5 5 2 5 4 5 1 5 4 3 2 3 5 5 4 5 1 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 132
70 4 5 4 5 2 5 1 2 4 3 1 3 5 2 1 5 4 5 1 4 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
71 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 3 3 5 3 3 4 3 5 3 4 3 5 3 5 5 5 5 5 4 133
72 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 115
73 4 5 4 4 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 5 2 1 3 5 3 4 4 5 5 3 2 117
74 4 4 2 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 5 132
75 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 2 4 3 3 4 5 3 4 5 5 4 3 3 131
76 5 4 5 3 5 5 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 142
77 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 2 5 3 4 4 3 3 3 4 117
78 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 2 3 5 5 5 5 4 5 5 5 148
79 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 1 3 4 5 4 5 5 4 5 1 3 3 5 4 5 4 4 3 4 4 128
80 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 145
81 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 2 3 5 4 3 4 4 5 5 5 4 137
82 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 4 3 3 4 130
83 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 1 4 4 5 3 5 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 140
84 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 142
85 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 2 132
86 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 3 5 140
87 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 141
88 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 137
89 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147
90 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 153
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 3 5 1 2 5 2 5 5 4 5 5 5 4 5 4 2 129
92 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 153
93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 140
94 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135
95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 4 4 5 2 5 5 5 150
96 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149
97 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 139
98 4 4 4 4 3 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 1 1 2 5 1 5 5 5 5 5 5 4 2 123
99 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 152
100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 153
101 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 138
102 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 145
103 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 139
104 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 132
105 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 139
106 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 141
107 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 136
108 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 3 4 5 4 4 5 4 3 4 136
109 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 151
110 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 2 3 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 131
111 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 137
112 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 138
113 5 4 5 4 3 5 4 5 3 5 5 3 3 2 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 4 4 5 2 4 129
114 4 5 4 5 3 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 3 5 3 4 5 4 5 5 3 133
115 4 5 4 5 3 5 5 4 3 3 3 3 5 3 3 5 4 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 131
116 4 5 5 4 4 4 2 2 4 4 5 4 5 4 5 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
117 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 5 4 4 5 4 3 3 4 135
118 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 145
119 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 136
120 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 5 4 5 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 136  
 
 
 
105 
 
 
121 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 4 5 2 5 5 5 5 1 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 138
122 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 5 4 5 2 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 141
123 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 4 1 5 143
124 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 1 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 2 4 133
125 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 5 143
126 4 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 2 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 132
127 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 2 5 134
128 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 133
129 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 152
130 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 144
131 5 5 5 4 2 5 2 3 2 2 5 5 3 4 5 3 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 5 3 4 115
132 4 4 4 4 4 5 5 2 5 2 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 5 1 4 3 4 2 3 3 2 3 1 3 111
133 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 3 5 4 4 4 5 5 1 3 4 5 2 5 5 4 4 3 5 2 3 131
134 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 3 141
135 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 133
136 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 4 4 5 4 5 4 5 3 146
137 4 5 4 5 5 5 4 1 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 2 1 5 5 5 5 5 140
138 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 131
139 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 1 5 5 4 3 4 4 4 4 4 2 111
140 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 1 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 144
141 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 147
142 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 151
143 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 153
144 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147
145 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 135
146 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144
147 5 5 4 5 2 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 4 5 3 1 4 5 4 5 2 129
148 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 145
149 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 2 4 4 5 4 3 3 5 4 4 5 4 5 5 5 139
150 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 149
151 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 143
152 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 2 2 141  
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LAMPIRAN 3 
STATISTIK DESKRIPTIF 
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Lampiran 3.1 
Statistik Deskriptif Perilaku Sosial (Analisis Unit) 
 
 
Statistics 
Persepsi_Siswi_Terhadap_Kewajiban_Berb
usana_Muslimah 
N Valid 152 
Missing 0 
Mean 136.82 
Median 138.00 
Mode 138
a
 
Std. Deviation 10.733 
Variance 115.193 
Range 47 
Minimum 106 
Maximum 
153 
a. Multiple modes exist. The smallest value 
is shown 
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Lampiran 3.2 
Statistik Deskriptif Persepsi siswi Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,32 log n 
    = 1 + 3,32 log 152 
    = 1 + 3,32 x 2,18 
    = 1 + 7,23  
    = 8,23 dibulatkan menjadi 8  
b. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil + 1 
    = 153 – 106 + 1 
    = 48 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 48 : 8 
P = 6 
d. Tabel Frekuensi  
No Interval xi fi F xifi xi – x (xi - x)
2
 fi (xi - x)
2
 
1 148 – 153 150,5 25 25 3762,5 13,68 187,14 4678,5 
2 142 – 147 144,5 27 52 3901,5 7,68 58,98 1592,46 
3 136 – 141 138,5 39 91 5401,5 1,68 2,82 109,98 
4 130 – 135 132,5 32 123 4240 -4,32 18,66 597,12 
5 124 – 129 126,5 10 133 1265 -10,32 106,50 1065 
6 118 – 123 120.5 7 140 843,5 -16,32 266,34 1864,38 
7 112 – 117 114,5 6 146 687 -22,32 498,18 2989,08 
8 106 – 111 108,5 6 152 6651 -28,32 802,02 4812,12 
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Jumlah   152  26752   17708,64 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 
BIODATA PENULIS 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi 
Nama    : Fustathul Aulia Prima Setya 
Tempat, Tanggal Lahir: Sragen, 27 Juni 1995 
Agama    : Islam 
AlamatAsal   : Craken RT 21/06, Krebet, Masaran, Sragen 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Anak Ke    : Pertama dari Tiga Saudara 
Nama Ayah    : Daryono, S.Pd 
Nama Ibu    : Mutmainah 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Aisyiah Krebet    : 1999 sampai dengan 2000 
2. SD Negeri Krebet 1    : 2001 sampai dengan 2007 
3. MTs Ta‟mirul Islam    : 2007 sampai dengan 2010 
4. MAN 2 Sragen     : 2010 sampai dengan 2013 
5. IAIN Surakarta (FITK/PAI)  : 2013 sampai dengan 2017 
 
